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Kata Kunci: Kompetensi, Guru Tidak Tetap 
Peran guru sangat dominan terhadap pencapaian belajar siswa. Diperlukan sosok 

guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi yang tinggi dalam 

menjalankan tugas profesionalnya. Guru dikatakan kompeten apabila telah menguasai 

empat kompetensi dasar, yaitu kompetensi pedagodik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi professional. Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan SMK 

di Kota Tegal dalam melaksanakan pembelajaran dituntut untuk memiliki empat 

kompetensi dasar. Karena kompetensi seorang guru merupakan seperangkat 

kemampuan dan kecakapan atau keahlian yang harus dimiliki oleh guru selaras dengan 

tuntutan bidang kerja yang bersangkutan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana penguasaan kompetensi pedagodik, kepribadian, sosial, dan profesional GTT 

SMA dan SMK di Kota Tegal? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kompetensi GTT SMA dan SMK di Kota Tegal. 

Populasi dalam penelitian ini adalah GTT di SMA dan SMK Tingkat Kota 

Tegal yang berjumlah 349 guru. Sampel penelitian ini berjumlah 187 guru. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan proportional cluster random sampling. 

Variabel yang diteliti adalah kompetensi guru dengan indikator kompetensi 

pedagodik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

profesional. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah angket. Analisis data 

menggunakan teknik deskriptif persentase. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata penguasaan kompetensi 

pedagogik GTT SMA dan SMK di Kota Tegal dalam kriteria kompeten sebesar 

70,11%, rata-rata penguasaan kompetensi kepribadian GTT cukup kompeten 

sebesar 66,30%, begitu juga dengan penguasaan kompetensi sosial sudah cukup 

kompeten sebesar 53,13%, namun rata-rata penguasaan kompetensi professional 

GTT masih kurang kompeten sebesar 44,58%  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa masih 

banyak GTT di SMA dan SMK Tingkat Kota Tegal yang belum menguasai 

kompetensi professional dengan baik karena guru belum mengusai dalam hal 

pengembangan profesi secara keseluruhan. Saran yang dapat dikemukakan terkait 

dengan penelitian yang telah dilakukan adalah kemampuan pengembangan profesi 

dapat ditingkatkan GTT di SMA dan SMK Tingkat Kota Tegal antara lain dengan 

cara: meningkatkan kegiatan ilmiah guru, penggunaan media secara maksimal, 

menerapkan variasi metode pembelajaran, mengembangkan diri secara inovatif 

dan kreatif tentang wawasan kependidikan, mengintensifkan kegiatan pelatihan 

(workshop), dan melengkapi sarana dan media penunjang pembelajaran. 
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ABSTRACT 
 

Lestari, Ajeng Dyah. 2013. “An Analysis of Competency Level of Temporary 

Teacher of SMA and SMK in Tegal”. Thesis. Department of Economics Education 

.Faculty of Economics. State University of Semarang. Supervisor I Dr. S. 

Martono, M.Si. Supervisor II. Nina Oktarina, S.Pd, M.Pd. 

 

Keywords: Competency, Temporary Teacher  
A teacher plays important role on the achievement of the student. It should 

have a good qualification of competency and high dedication on running the duty. 

There are four elements of competencies: pedagogic competency, personal 

competency, social competency and professional competency. Temporary teacher 

of SMA and SMK in Tegal should have those competencies to do the job. Since 

the competency of a teacher is a set of skill and ability that should go properly 

with the demands of the job. The problem identification of the research is how the 

Temporary teacher of SMA and SMK in Tegal masters the competencies? It is 

aimed to know their level of competencies. 

The population of the research is Temporary Teacher of SMA and SMK in 

Kota Tegal, totals 349. Research samples are 187 teachers. Technique of 

Collecting Samples use proportional cluster random sampling. The observation 

variable is the teacher competencies with pedagogic competency, personal 

competency, social competency and professional competency as the indicators. 

The collection of data uses questionnaire. The Data Analysis is using descriptive 

percentage technique. 

The results of this study showed that the average tenure Temporary Teacher 

pedagogical high school and vocational school in Tegal competent in the criteria 

of 70.11%, the average mastery of competencies Temporary Teacher personality 

quite competent at 66.30%, as well as mastery of social competence is sufficient 

competent at 53.13%, but the average tenure Temporary teacher professional 

competence are less competent at 44.58% 

The conclusion of the result of the research is that Temporary Teacher of 

SMA and SMK in Tegal is lack of professional competency since the teachers do 

not extend it in a whole as their profession. There are some suggestions that can 

be used to improve the professional competency of Temporary Teacher of SMA 

and SMK in Tegal, they are : improving teachers‟ scientific activity, using media 

in maximum way, applying various teaching learning method, training and self-

improving with innovative and creative thinking about the education knowledge, 

intensifying workshop and completing media to support teaching learning process.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus 

berkembang pesat sekarang ini, akan membawa dampak kemajuan di berbagai 

bidang kehidupan. Agar dapat mengikuti dan meningkatkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi tersebut diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu 

usaha menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas adalah melalui 

pendidikan. 

Pendidikan merupakan salah satu instrumen utama pengembangan SDM, 

maka guru memiliki tanggung jawab untuk mengemban tugas itu. Peranan sumber 

daya manusia (SDM) khususnya guru yang berkualitas sangat penting artinya bagi 

pembangunan suatu bangsa. Bahkan ketersediaan guru yang berkualitas diyakini 

banyak orang sebagai kunci utama keberhasilan pembangunan. Surakhmad (dalam 

Trianto dan Tutik, 2006:4), mengemukakan bahwa kekuatan dan mutu pendidikan 

suatu negara dapat dinilai dengan mempergunakan faktor guru (dosen) sebagai 

salah satu indeks utama. Pendidikan menurut kamus besar bahasa Indonesia 

adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang di 

usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses 

perbuatan dan cara didik. Menurut Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
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dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab (Munib, 2006: 

21). Hal itulah yang menyebabkan mengapa guru merupakan faktor yang mutlak 

di dalam pembangunan. Semakin bersungguh-sungguh sebuah pemerintah untuk 

membangun negaranya, semakin urgen pula kedudukan seorang guru. Maka, 

untuk mewujudkan manusia dan masyarakat yang berkualitas, dunia pendidikan 

khususnya sekolah, dituntut untuk berperan aktif dalam meningkatkan kualitas 

gurunya.  

Guru mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap perkembangan 

belajar siswa karena dalam proses belajar mengajar, guru memegang peranan 

penting sebagai mediator, fasilitator, motivator, inovator, dan dinamisator, 

sehingga untuk menjalankan tugasnya dalam proses belajar mengajar diperlukan 

keterampilan dan kemampuan yang baik. Dalam lingkup pembelajaran di kelas 

peran guru sangat dominan terhadap pencapaian belajar siswa. Hal ini dapat 

dipahami karena guru merupakan sumber daya yang aktif, sedangkan sumber daya 

yang lain bersifat pasif. Sebaik-baiknya kurikulum, fasilitas, sarana prasarana 

pembelajaran, tetapi tingkat kualitas gurunya rendah, akan sulit mendapatkan hasil 

pendidikan yang berkualitas tinggi. Gurulah yang berada di garis terdepan dalam 

menciptakan kualitas sumber daya manusia. Guru berhadapan langsung dengan 

para peserta didik di kelas melalui proses belajar mengajar. Di tangan gurulah 

akan dihasilkan peserta didik yang berkualitas, baik secara akademis, skill 
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(keahlian), kematangan emosional dan moral serta spiritual. Dengan demikian, 

akan dihasilkan generasi masa depan yang siap hidup dengan tantangan 

zamannya. 

Proses dan hasil belajar para siswa bukan saja ditentukan oleh sekolah, 

pola, stuktur, dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh 

kompetensi guru yang mengajar dan membimbing mereka. Guru yang kompeten 

akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan, 

dan akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga belajar para siswa berada 

pada tingkat optimal (Hamalik, 2002:36). Guru harus memiliki pengetahuan, 

kecakapan, dan keterampilan serta sikap yang mantap dan memadai sehingga 

mampu mengelola proses pembelajaran secara efektif. Oleh karena itu, diperlukan 

sosok guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi yang tinggi 

dalam menjalankan tugas profesionalnya. 

Undang-undang Guru dan Dosen Bab IV Pasal 10 mengemukakan bahwa 

guru dikatakan berkompeten apabila ia telah menguasai empat kompetensi dasar, 

yakni kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. Kompetensi 

pedagogik merupakan kemampuan seorang guru dalam mengelola proses 

pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya (Trianto dan Tutik, 2007:72). Kompetensi kepribadian yaitu 

kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, 

dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak 
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mulia (Sarimaya, 2008:18). Kompetensi sosial adalah kemampuan berkomunikasi 

dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan,orang tua/wali seta masyarakat sekitar (Pedoman PPL UNNES, 

2009: 47). Sedangkan kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan 

materi pengajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya 

membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam 

Standar Nasional Pendidikan (Trianto dan Tutik, 2007: 72).  

Faktor kesiapan guru perlu dikaji secara detail dan transparan, walaupun 

kurikulum pendidikan sangat bagus, tetapi gurunya tidak punya kompetensi atau 

tidak mau menunjukkan kompetensinya, maka jangan harap mutu pendidikan 

akan berubah pada setiap periodenya. Jika buku pelajarannya bermutu tinggi, 

tetapi guru yang mengajarnya tidak dibekali dan diberdayakan untuk memiliki 

keterampilan mengajar yang baik, maka pendidikan itu hanya sandiwara antara 

guru dan siswa didik semata. Jika sarana dan prasarana pendidikan sangat 

lengkap, tetapi gurunya tidak mempunyai kemampuan untuk mengoperasikan 

semua sarana yang ada, lantaran “gagap” teknologi karena tak berdaya oleh 

keadaannya sekaligus tidak diberdayakan, maka mutu pendidikan yang 

diharapkan hanyalah pembicaraan liar dari waktu ke waktu yang tidak akan 

berujung pada perbaikan mutu.  

Hal ini terjadi pada profil guru tidak tetap (GTT) yang selama ini telah 

mengabdi pada pendidikan di Indonesia. GTT  diangkat berdasarkan kebutuhan 

pada satuan pendidikan (sekolah) dengan disetujui kepala sekolah, sehingga 

kewenangan bertumpu pada kebijakan kepala sekolah, baik pengangkatan dan 
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pemberhentian. GTT pada umumnya telah mengabdikan dirinya pada sekolah 

dimana mereka mengajar dengan variasi masa kerja, kualifikasi pendidikan, umur, 

dan jumlah jam mengajar. Faktor tersebut sangat dominan dalam menentukan 

kebijakan pemerintah dalam memperbaiki nasib, penghasilan maupun 

kompetensinya. GTT mendapat beban mengajar tidak sesuai dengan keinginan 

atau bahkan masih banyak GTT yang mengajar mata pelajaran yang tidak sesuai 

dengan kualifikasi pendidikannya (mismatch) dengan tanpa mendapatkan 

sumbangan insentif yang memadai, apalagi gaji tetap yang diterima tidak 

menunjang lajunya krisis ekonomi, serta tidak terpenuhinya kebutuhan lahir 

maupun batin. Kesejahteraan guru yang jauh dari sejahtera akan sangat 

berpengaruh pada keseriusan kerjanya. GTT juga tidak diberdayakan 

kompetensinya karena GTT tidak mendapatkan pelatihan pendidikan dan 

kompetensi secara jelas layaknya guru-guru tetap atau guru yang sudah berstatus 

pegawai negeri sipil, sehingga ini berdampak pada penguasaan kompetensinya 

dalam mengajar. 

Realitas yang terjadi di SMA dan SMK Kota Tegal berdasarkan data yang 

diperoleh masih banyak GTT yang mengajar mata pelajaran yang tidak sesuai 

dengan kualifikasi pendidikannya (mismatch), bahkan masih banyak GTT yang 

merupakan lulusan non kependidikan. Hal ini tentunya akan mempengaruhi 

kegiatan guru dalam melaksanakan kegiatan interaksi belajar mengajar karena 

bagaimanapun mengajar adalah suatu keterampilan dan merupakan aktualisasi 

dari ilmu pengetahuan teoritis ke dalam interaksi proses belajar mengajar. Bila 

profesi keguruan yang sesuai dengan disiplin keilmuan ini ditukarkan dengan 
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yang bukan ahlinya, maka akan merugikan kegiatan pengajaran. Sebab mereka 

kurang mampu melaksanakan kegiatan interaksi belajar mengajar dengan baik. 

Jangankan untuk menguasai bahan pelajaran tersebut dengan baik. Jangankan 

untuk memberikan ilmu pengetahuan kepada para siswa, mereka sendiri tidak 

menguasai bahan pelajaran tersebut dengan baik. 

Dengan adanya kenyataan di atas berdampak GTT menjadi tidak dapat 

memberdayakan serta mengembangkan diri secara baik dan akan menurunkan 

kepedulian dan tanggung jawab terhadap hasil belajar siswa sehingga pencapaian 

kompetensi GTT belum terealisasikan secara optimal, dan kompetensi lulusan pun 

tidak akan dapat diwujudkan karena yang mengajar juga tidak kompeten.  

Bedasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 

lanjut dengan mengambil judul penelitian “ANALISIS TINGKAT 

KOMPETENSI GURU TIDAK TETAP (GTT) SMA DAN SMK DI KOTA 

TEGAL” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang dapat diambil 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah penguasaan kompetensi pedagogik Guru Tidak Tetap (GTT) 

SMA dan SMK di Kota Tegal? 

2. Bagaimanakah penguasaan kompetensi kepribadian Guru Tidak Tetap (GTT) 

SMA dan SMK di Kota Tegal? 
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3. Bagaimanakah penguasaan kompetensi sosial Guru Tidak Tetap (GTT) SMA 

dan SMK di Kota Tegal? 

4. Bagaimanakah penguasaan kompetensi profesional Guru Tidak Tetap (GTT) 

SMA dan SMK di Kota Tegal? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pemasalahan yang dijabarkan di atas, maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai adalah:  

1. Untuk mengetahui tingkat kompetensi pedagogik Guru Tidak Tetap (GTT) 

SMA dan SMK di Kota Tegal. 

2. Untuk mengetahui tingkat kompetensi kepribadian Guru Tidak Tetap (GTT) 

SMA dan SMK di Kota Tegal. 

3. Untuk mengetahui tingkat kompetensi sosial Guru Tidak Tetap (GTT) SMA 

dan SMK di Kota Tegal. 

4. Untuk mengetahui tingkat kompetensi profesional Guru Tidak Tetap (GTT) 

SMA dan SMK di Kota Tegal. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan topik permasalahan di atas, manfaat dilaksanakannya 

penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan mengembangkan ilmu yang didapat penulis selama kuliah, serta dapat 
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dijadikan referensi  dalam menambah pengetahuan di bidang pendidikan 

dan memberikan sumbangan bagi penelitian lebih lanjut.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk introspeksi diri mengenai 

kesiapan-kesiapannya dalam rangka melaksanakan pembelajaran, 

untuk selanjutnya berusaha meningkatkan kompetensinya berkaitan 

dengan tugas dan tanggung jawab sebagai pengajar dan pendidik. 

2. Bagi Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pegangan dan masukan dalam 

pembinaan profesional guru dan pembinaan karir untuk meningkatkan 

mutu sekolah. 

3. Bagi Dinas Pendidikan Nasional Kota Tegal 

Hasil penelitian ini dapat sebagai masukan dalam rangka peningkatan 

kualitas pendidikan di sekolah-sekolah negeri maupun swasta 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Tinjauan Tentang Profesi Guru 

2.1.1 Pengertian Guru 

UU No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1, Guru adalah 

pendidik profesional  dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 

anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah. 

Djamarah (2005: 31) dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang 

yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam pandangan 

masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat 

tertentu, tidak harus di lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid, 

surau/mushola, rumah, dan sebagainya. 

Satu kunci pokok tugas dan kedudukan guru sebagai tenaga professional 

menurut ketentuan pasal 4 UUGD (dalam Triyanto dan Tutik 2007: 71) adalah 

sebagai agen pembelajaran (learning agent) yang berfungsi meningkatkan kualitas 

pendidikan nasional. Sebagai agen pembelajaran guru memiliki peran sentral dan 

cukup strategis antara lain sebagai fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa 

pembelajaran, dan pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik. 

Hamalik (2008: 59) berpendapat bahwa guru adalah suatu jabatan 

profesional yang memiliki peranan dan kompetensi profesional, yang meliputi 
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syarat-syarat fisik, mental atau kepribadian, keilmiahan atau pengetahuan dan 

keterampilan. Seorang guru mempunyai tugas melaksanakan pengajaran dengan 

sebaik-baiknya, maka seorang guru harus bertanggung jawab melaksanakan, 

membina dan mengembangkan kurikulum sekolah. Pengajaran yang baik ialah 

pengajaran yang berhasil melalui proses pengajaran yang efektif. 

Uno (2008: 15) mengemukakan bahwa guru merupakan suatu profesi, 

yang berarti bahwa suatu jabatan yang memerlukan keahlian khusus dan tidak 

dapat dilakukan oleh orang- orang diluar pendidikan karena seorang guru 

memiliki kemampuan merancang program pembelajaran serta mampu menata dan 

mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar dengan baik dan pada akhirnya 

dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan. 

Selanjutnya, Uno (2008: 17) mengemukakan bahwa pada dasarnya perubahan 

perilaku yang ditunjukkan oleh peserta didik dipengaruhi oleh latar belakang 

pendidikan dan pengalaman yang dimiliki seorang guru yang sangat berpengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik. 

Suparlan (2006: 11) mengemukakan bahwa guru adalah seseorang yang 

memperoleh Surat Keputusan (SK), baik dari pemerintah maupun swasta untuk 

melaksanakan tugasnya, dan karena itu ia memiliki hak dan kewajiban untuk 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar di lembaga pendidikan sekolah. 

Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli di atas, 

dapat disimpulkan bahwa guru adalah orang yang memiliki kemampuan dan 

keahlian khusus dalam bidang keguruan yang memiliki kompetensi yang 

dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran, sehingga ia 
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mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan 

maksimal. 

2.1.2 Peran Guru Dalam Proses Belajar Mengajar 

Dalam proses belajar mengajar guru mempunyai peran mendorong, 

membimbing dan memberikan fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. 

Untuk itu, guru mempunyai tanggung jawab untuk mengetahui segala hal yang 

terjadi di kelas dengan tujuan membantu perkembangan siswa. 

Slameto (2003: 97) mengemukakan bahwa peranan guru berpusat pada: 

1. Mendidik dengan titik berat memberikan arah dan motivasi pencapaian 

tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

2. Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar yang 

memadai. 

3. Membantu perkembangan aspek-aspek pibadi seperti sikap, nilai-

nilai,dan penyesuaian diri. 

Keberhasilan guru melaksanakan peranannya dalam pendidikan sebagian 

besar terletak pada kemampuan dalam melaksanakan berbagai peranan yang 

bersifat khusus dalam situasi mengajar dan belajar. Tiap peranan menuntut 

berbagai kompetensi atau keterampilan mengajar guru. Menurut Hamalik (2008: 

48) menyebutkan ada beberapa peranan tersebut sebagai berikut : 

a. Guru sebagai pengajar  

Mampu menyampaikan ilmu pengetahuan dan memiliki ketrampilan 

memberikan informasi kepada kelas. Guru sebagai pengajar harus memiliki 

kestabilan emosi, ingin memajukan siswa, bersikap realistis, bersikap jujur dan 

terbuka, peka terhadap perkembangan terutama inovasi pendidikan. Untuk 

mencapai semua itu, guru harus memiliki dan menguasai berbagai jenis bahan 

pelajaran, menguasai teori dan praktik kependidikan, menguasai kurikulum dan 

metodelogi pengajaran. Dengan ketrampilan yang dimilikinya, guru akan dapat 
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memberikan variasi dalam menyampaikan materi yang disajikannya sehingga 

anak didik tidak akan jenuh dalam menerima materi yang disampaikan guru 

dengan jelas. 

b. Guru sebagai pemimpin kelas 

Guru harus mampu memimpin kelompok siswa di dalam kelas. perlu 

memiliki ketrampilan cara memimpin kelompok-kelompok dan peranannya. Guru 

harus mampu memimpin, untuk itu guru harus mampu memiliki kepribadian, 

menguasai ilmu kepemimpinan, menguasai prinsip hubungan antarmanusia, 

teknik berkomunikasi, serta menguasai berbagai aspek kegiatan organisasi yang 

berada di sekolah. Guru dituntut untuk dapat memiliki kemampuan memimpin 

kelas agar dapat menguasai kelas meskipun anak didik terdiri dari berbagai 

macam kemampuannya. 

c. Guru sebagai pembimbing 

Guru memiliki keterampilan cara mendorong dan mengarahkan kegiatan 

belajar siswa. Bimbingan disini adalah proses pemberian bantuan terhadap 

individu untuk mencapai pemahaman dan pengarahan diri yang dibutuhkan untuk 

melakukan penyesuaian diri secara maksimum terhadap sekolah, keluarga serta 

masyarakat. Peranan ini harus dipentingkan, karena kehadiran guru di sekolah 

adalah untuk membimbing anak di sekolah menjadi manusia yang dewasa susila 

yang cakap. Tanpa bimbingan, anak didik akan mengalamikesulitan dalam 

menghadapi segala perkembangan dirinya. Intinya peran guru sebagai 

pembimbing adalah terletak pada kekuatan intensitas hubungan interpersonal 

antara guru dengan siswa yang dibimbingnya 
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d. Guru sebagai pengatur lingkungan 

Guru memiliki keterampilan mengatur lingkungan belajar yakni 

mempersiapkan dan menyediakan alat dan bahan pelajaran, sehingga fasilitas 

belajar dapat tersedia dengan baik dan peserta didik akan memperhatikan materi 

yang disampaikannya. Kondisi belajar yang kondusif pun akan tercipta bagi bagi 

peserta didik. 

e. Guru sebagai partisipan 

Guru memiliki keterampilan cara memberikan saran, mengarahkan 

pemikiran kelas dan memberikan penjelasan, sehingga ketika anak didik 

menghadapi permasalahan guru dapat memberikan saran dan penjelasan yang 

terbaik untuk anak didik. 

f. Guru sebagai ekspeditur 

Guru menyelidiki sumber-sumber masyarakat yang akan digunakan. 

Dalam permasalahan ini guru harus terjun langsung ke masyarakat dan 

mengadakan penelitian secara langsung, sehingga hasil penelitian tersebut dapat 

valid dan dapat diterima oleh anak didik sebagai materi yang perlu dikaji. 

g. Guru sebagai perencana  

Guru memiliki keterampilan cara memilih dan meramu bahan pelajaran 

secara profesional. Dengan ketrampilan ini guru akan lebih bisa menguasai kelas 

dan lebih variatif dalam memilih metode dalam menyampaikan setiap bahan 

pelajaran. 
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h. Guru sebagai supervisor 

Mengawasi kegiatan dan ketertiban kelas. Sebagai supervisor, guru 

hendaknya dapat membantu, memperbaiki dan menilai secara kritis terhadap 

proses pengajaran. Tekhnik-tekhnik supervise harus guru kuasai dengan baik agar 

dapat melakukan perbaikan terhadap situasi belajar mengajar menjadi lebih baik . 

Untuk itu kelebihan supervisor bukan hanya posisi atau kedudukan yang 

ditempatinya, akan tetapi juga karena pengalamannya, pendidikannya, 

kecakapannya, atau ketrampilan-ketrampilannya yang dimilikinya, atau karena 

memiliki sifat-sifat kepribadian yang menonjol daripada orang-orang yang 

disupervisinya.  

i. Guru sebagai motivator 

Guru perlu memiliki ketrampilan cara mendorong motivasi belajar kelas. 

Sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendorong anak didik agar bergairah 

dan aktif belajar. Dalam upaya memberikan motivasi, guru dapat menganalisis 

motiv-motiv yang melatarbelakangi anak didik malas belajar dan menurun 

prestasinya di sekolah. Setiap saat guru harus bertindak sebagai motivator, karena 

dalam interaksi edukatif tidak mustahil ada di antara anak didik yang malas 

belajar dan sebagainya.  

j. Guru sebagai penanya 

Guru memiliki keterampilan cara bertanya yang merangsang kelas berpikir 

dan cara- cara memecahkan masalah. Dengan berbagai variasi pertanyaan yang 

disesuaikan dengan keadaan kelas, anak didik akan lebih termotivasi dengan 
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materi pelajaran. Mengajukan pertanyaan dengan baik adalah pengajaran yang 

baik. Oleh karena itu ketrampilan bertanya menjadi penting. 

k. Guru sebagai pengganjar 

Guru memberikan ganjaran atau penghargaan terhadap siswa – siswa yang 

berprestasi, sehingga dapat merangsang untuk mencapai prestasi yang lebih baik 

di kemudian hari. 

l. Guru sebagai evaluator 

Guru memiliki keterampilan cara menilai anak-anak secara objektif, 

kontinu dan komprehensif. Melalui evaluasi guru akan menjadi titik tolak untuk 

memperbaiki dan meningkatkan proses belajar mengajar selanjutnya. Dengan 

demikian proses belajar mengajar akan senantiasa ditingkatkan terus menerus 

dalam mencapai efektifitas pembelajaran. 

m. Guru sebagai konselor 

Guru membantu mengalami kesulitan belajar.  perlu memiliki ketrampilan 

cara membantu anak-anak yang mengalami kesulitan tertentu.  Sebagai konselor, 

guru harus menjadi pengamat yang peka terhadap tingkah laku dan gerak-gerik 

muridnya. Guru harus berusaha memberikan tanggapan yang konstruktif apabila 

murid mengalami kelesuan dalam belajar. Dalam hal ini guru dituntut untuk dapat 

memberikan solusi, saran-saran yang terbaik terhadap permasalahan yang 

dihadapi anak didik. 
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Peters dalam Sudjana (2009:15) merumuskan peran guru meliputi: 

a. Guru sebagai pengajar 

menekankan tugas dalam merencanakan dan melaksanakan 

pengajaran. 

b. Guru sebagai pembimbing, 

memberi tekanan kepada tugas dan memberikan bantuan kepada siswa 

dalam pemecahan masalah yang dihadapi. Peran ini merupakan aspek 

mendidik, sebab tidak hanya berkenaan dengan penyampaian ilmu 

pengetahuan tetapi menyangkut pengembangan kepribadian dan 

pembentukan nilai- nilai para siswa. 

c. Guru sebagai administrator kelas 

peran ini bidang pengajaran dan ketatalaksanaan pada umumnya. 

Selain itu, menurut Moon dalam Uno (2008:22) ada beberapa peran guru 

dalam proses pembelajaran merumuskan sebagai berikut : 

a. Guru sebagai perancang pembelajaran 

Seorang guru harus merancang dan mempersiapkan semua komponen 

yang berhubungan dengan proses belajar mengajar, agar berjalan dengan efektif 

dan efesien. Dalam merancang pembelajaran harus jelas terinci kemana siswa 

akan dibawa (tujuan pembelajaran), apa yang harus siswa pelajari (isi bahan 

pelajaran), bagaimana cara siswa mempelajarinya (metode dan tekhnik), dan 

bagaimana mengetahui bahwa siswa telah mencapainya (penilaian). 
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b. Guru sebagai pengelola pembelajaran 

Seorang guru harus mampu mempergunakan pengetahuan tentang teori 

belajar mengajar dan teori perkembangan untuk menciptakan situasi belajar yang 

baik, mengendalikan pelaksanaan pengajaran dan pencapaian tujuan. Pada peran 

ini di samping pengetahuan teori tentang materi yang akan disampaikan 

diperlukan pula kemahiran dan keterampilan tekhik mengajar, misalnya 

penggunaan alat bantu pengajaran, penggunaan metode mengajar, keterampilan 

menilai hasil belajar siswa, keterampilan memilih dan menggunakan strategi atau 

pendekatan mengajar. 

c. Guru sebagai pengarah pembelajaran 

Guru senantiasa berusaha menimbulkan, memelihara, dan meningkatkan 

motivasi peserta didik untuk belajar. Guru sebagai motivator kegiatan belajar 

mengajar, agar dapat merangsang peserta didik melakukan kegiatan belajar. Disini 

peran guru tidak hanya mentransmisikan pengetahuan kepada siswa tetapi 

menuntut kemampuan guru untuk memberikan pembelajaran yang mampu 

menarik dan memotivasi siswa untuk belajar.  

d. Guru sebagai evaluator  

Tujuan utama penilaian adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan, 

efektivitas, dan efesiensi dalam proses pembelajaran. Untuk menilai hasil belajar 

siswa, guru hendaknya terus menerus memonitoring hasil belajar peserta didik 

dari waktu ke waktu sebagai titik tolak memperbaiki dan meningkatkan 

pembelajaran selanjutnya agar memperoleh hasil optimal. Dalam hal ini guru 

harus mampu menyusun instrumen evaluasi, melaksanakan ujian secara tertib dan 



18 

   

 

 

teratur, menganalisis data hasil ujian, menafsirkan data hasil analisis, dan 

membuat keputusan dalam bentuk grading atau kelulusan secara objektif. 

e. Guru sebagai konselor 

Guru diharapkan dapat merespon segala tingkah laku yang terjadi dalam 

proses pembelajaran. Disini guru diharapkan mampu untuk mengenal dan 

memahami setiap siswa sehingga dapat membantu siswa dalam mengatasi 

masalah-masalah pribadi yang dihadapinya. 

f. Guru sebagai pelaksana kurikulum 

Keberhasilan suatu kurikulum yang ingin dicapai sangat tergantung faktor 

kemampuan yang dimiliki guru. Artinya, guru adalah orang yang bertanggung 

jawab dalam upaya mewujudkan segala sesuatu yang tertuang suatu kurikulum 

resmi. 

g. Guru dalam pembelajaran menerapkan kurikulum berbasis lingkungan 

Peran guru dalam kurikulum berbasis lingkungan tidak kalah aktifnya 

dengan peserta didik. Untuk mengaktifkan peserta didik, guru dituntut memiliki 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang didasarkan peranan, tugas dan 

tanggung jawab guru sebagai pengajar profesional. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa peranan guru 

adalah: 

a. Guru melakukan Diagnosa terhadap Perilaku Awal Siswa. 

Pada dasarnya guru harus mampu membantu kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi siswanya dalam proses pembelajaran, untuk itu guru dituntut untuk 

mengenal lebih dekat kepribadian siswanya, sehingga diharapkan jika guru telah 
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mengetahui betul kondisi siswanya akan mempermudah memberikan meteri 

pelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, minat, dan bakat siswa. 

b. Sebagai perencana pembelajaran 

Seorang guru harus merencanakan dan mempersiapkan semua komponen 

yang berhubungan dengan proses belajar mengajar, termasuk mempersiapkan dan 

menyediakan alat dan bahan pelajaran yang inovatif dan kreatif serta mampu 

memilih dan meramu bahan pengajaran secara profesional sehingga kegiatan 

belajar mengajar dapat berjalan efektif dan efisien. Karena jika seorang guru tidak 

mempunyai persiapan pembelajaran yang baik, maka peluang untuk tidak terarah 

terbuka lebar, bahkan mungkin cenderung untuk melakukan improvisasi sendiri 

tanpa acuan yang jelas. 

c. Sebagai pelaksana pembelajaran 

1) Sebagai pengelola pembelajaran. 

Guru membimbing, mengajar, dan melatih peserta didik. Dimana guru 

harus mampu merangsang pemikiran kelas, memberikan penjelasan dan cara-cara 

memecahkan masalah, sehingga siswa dapat menggunakan daya pikir dan daya 

nalarnya secara maksimal. Guru bertanggung jawab memelihara lingkungan  yang 

menyenangkan untuk belajar dan mengarahkan atau membimbing proses-proses 

intelektual dan sosial dalam kelasnya. 

2) Sebagai pengarah pembelajaran. 

Guru  mampu mendorong dan mengarahkan kegiatan belajar siswa, 

dimana guru senantiasa berusaha merangsang, memelihara, dan meningkatkan 

motivasi peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar, sehingga minat belajar 
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tumbuh kondusif dalam diri siswa. Guru senantiasa harus mampu menunjukkan 

kelebihan bidang yang dipelajari dan manfaat yang akan didapat dengan 

mempelajarinya. Menumbuhkan motivasi tersebut dapat dilakukan dengan 

reinforcement yaitu memberi penghargaan baik dengan sikap, gerakan anggota 

badan, ucapan, dan bentuk tertulis. Hal ini dilakukan sebagai respon positif 

terhadap tindakan yang dilakukan oleh siswa. 

d. Sebagai supervisor pembelajaran. 

Guru mengawasi kegiatan dan ketertiban kelas sehingga kegiatan belajar 

mengajar dapat berjalan tertib dan tetap kondusif. 

e. Sebagai Evaluator. 

Guru harus mampu mengetahui tingkat keberhasilan, efektifitas, dan 

efisiensi dalam proses pembelajaran. Penilaian dilakukan untuk mengetahui 

apakah tujuan yang telah dirumuskan itu tercapai atau tidak, apakah materi yang 

diajarkan sudah dikuasai atau belum oleh siswa, dan apakah metode yang 

digunakan sudah cukup tepat. 

f. Sebagai Konselor. 

Guru membantu siswa dalam mengalami kesulitan belajar dan 

memberikan solusi pemecahannya, serta membantu perkembangan aspek-aspek 

pribadi siswa seperti sikap, nilai-nilai, dan penyesuaian diri. 

2.2 Tinjauan Tentang Kompetensi Guru. 

2.2.1 Pengertian Kompetensi Guru 

Proses belajar dan hasil belajar para siswa bukan saja ditentukan oleh 

sekolah, pola struktur, dan isi kurikulum, akan tetapi sebagian besar ditentukan 
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oleh kompetensi guru yang mengajar dan membimbing mereka. Guru yang 

kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif, 

menyenangkan, dan akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga belajar para 

siswa berada pada tingkat optimal (Hamalik, 2002: 36). Seseorang dikatakan 

kompeten di bidang tertentu adalah seseorang yang menguasai kecakapan kerja 

atau keahlian selaras dengan tuntutan bidang kerja yang bersangkutan. 

Istilah kompetensi berasal dari bahasa Inggris adalah Competence means 

fitness or ability  yang berarti kemampuan atau kecakapan. Menurut Littrell dalam 

Sudjana (2009: 18) kompetensi adalah kekuatan mental dan fisik untuk 

melakukan tugas atau keterampilan yang dipelajari melalui latihan dan praktik. 

Kompetensi merupakan kemampuan dan kecakapan atau keahlian yang selaras 

dengan tuntutan bidang kerja yang bersangkutan (Uno, 2008: 62).  

Sedangkan menurut Spencer dan Spencer dalam Uno (2008: 63) 

kompetensi adalah kemampuan sebagai karakteristik yang menonjol dari seorang 

individu yang berhubungan dengan kinerja dalam suatu pekerjaan atau situasi 

dengan lima karakteristik, meliputi motif, sifat, konsep diri, pengetahuan dan 

keterampilan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

merupakan satu kesatuan yang utuh yang menggambarkan potensi, pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang dinilai, yang terkait dengan profesi tertentu 

berkenaan dengan bagian-bagian yang dapat diaktualisasikan dan diwujudkan 

dalam bentuk tindakan atau kinerja untuk menjalankan profesi tertentu. 
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Sarimaya (2008: 17) mengemukakan bahwa kompetensi guru merupakan 

seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 

dihayati, dikuasai dan diwujudkan oleh guru dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalannya. Ditampilkan melalui unjuk kerja Kepmendiknas 

No.045/U/2002 menyebutkan kompetensi sebagai seperangkat tindakan cerdas 

dan penuh tanggung jawab dalam melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan 

pekerjaan tertentu. Menurut Houston (dalam Pedoman PPL UNNES, 2009: 45) 

mengartikan kompetensi sebagai kemampuan yang seharusnya dapat dilakukan 

oleh guru sesuai dengan kualifikasi, fungsi, dan tanggung jawab mereka sebagai 

pengajar dan pendidik. Kemampuan melakukan sesuatu sesuai dengan kualifikasi, 

tugas, dan tanggung jawab tersebut lebih dari sekedar mengetahui dan memahami. 

Siskandar (dalam Pedoman PPL  UNNES, 2009: 45), kompetensi 

mengandung pengertian sebagai kemampuan yang dapat dilakukan oleh guru yang 

mencakup kepribadian, sikap, dan tingkah laku guru yang ditunjukkan dalam 

setiap gerak-gerik sesuai dengan tuntutan profesi sebagai guru. Kemampuan 

tesebut ditunjang oleh penguasaan pengetahuan atau wawasan akademis maupun 

non akademis (knowledge/insight/abilities), keahlian (skills), dan sikap/ 

kepribadian (attitudes). 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan, bahwa kompetensi guru adalah 

kebulatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang berwujud tindakan cerdas 

dan penuh tanggung jawab dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran 

yang didukung oleh latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar yang 

dimiliki seorang guru untuk menjadi guru yang profesional. Dengan kata lain, 
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guru yang profesional ini memiliki keahlian khusus dalam bidang keguruan 

sehingga dia mampu melaksanakan tugasnya secara maksimal dan terarah. 

2.2.2 Komponen-Komponen Kompetensi Guru 

Proses belajar mengajar dan hasil belajar para siswa bukan saja ditentukan 

oleh sekolah, pola, struktur, dan isi kurikulum akan tetapi ditentukan oleh 

kompetensi guru yang mengajar dan membimbing. Guru berkompeten akan 

meningkatkan hasil belajar para siswa pada tingkat optimal (Hamalik 2008:36). 

Triyanto dan Tutik (2007: 71), mengemukakan guru dikatakan 

berkompeten apabila ia menguasai empat kompetensi dasar yang meliputi 

kompetensi pedagodik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional. 

1. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik menurut UUGD pasal 10 ayat (1) adalah 

kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik. Kompetensi pedagogik 

berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan pengelolaan pembelajaran yang 

mendidik dan dialogis. Secara substantif kompetensi ini mencakup kemampuan 

pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 

evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya (Triyanto dan Tutik, 2007: 85). 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.74 Tahun 2008 Pasal 3 ayat 

(4) mengemukakan bahwa kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru 

dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi 

hal-hal sebagai berikut: 
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1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan. 

2) Pemahaman terhadap peserta didik. 

3) Pengembangan kurikulum/ silabus. 

4) Perancangan pembelajaran. 

5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. 

6) Pemanfaatan teknologi pembelajaran. 

7) Evaluasi hasil belajar. 

8) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimiliki. 

Sarimaya (2008: 19) menjabarkan secara rinci setiap subkompetensi 

menjadi indikator esensial sebagai berikut: 

1) Subkompetensi memahami peserta didik secara mendalam memiliki 

indikator esensial: memahami peserta didik dengan memanfaatkan 

prinsip-prinsip perkembangan kognitif; memahami peserta didik 

dengan memanfaatkan pinsip-prinsip kepribadian; dan 

mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik. 

2) Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan pendidikan 

untuk kepentingan pembelajaran. Subkompetensi ini memiliki 

indikator esensial: memahami landasan kependidikan; menerapkan 

teori belajar dan pembelajaran; menetukan strategi pembelajaran 

berdasarkan karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin 

dicapai, dan materi ajar; serta menyusun rancangan pembelajaran 

berdasarkan strategi yang dipilih. 
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3) Subkompetensi melaksanakan pembelajaran memiliki indikator 

esensial: menata latar (setting) pembelajaran; dan melaksanakan 

pembelajaran yang kondusif. 

4) Subkompetensi merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran 

memiliki indikator esensial: merancang dan melaksanakan evaluasi 

(assessment) proses dan hasil belajar secara berkesinambungan 

dengan berbagai metode; menganalisis hasil evaluasi proses dan 

hasil belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar (mastery 

leaning); dan memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk 

perbaikan kualitas program pembelajaran secara umum. 

5) Subkompetensi mengembangkan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensinya, memiliki indikator 

esensial; memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan berbagai 

potensi akademik; dan memfasilitasi peserta didik untuk 

mengembangkan berbagai potensi non akademik. 

Tugas guru dalam pembelajaran tidak terbatas pada penyampaian 

informasi kepada peserta didik sesuai dengan kemajuan dan tuntutan zaman, guru 

harus memiliki kemampuan untuk memahami peserta didik dengan berbagai 

keunikannya agar mampu membantu mereka dalam menghadapi kesulitan belajar. 

Pemahaman terhadap peserta didik, masih menurut Triyanto dan Tutik 

(2006: 64) adalah guru hendaknya mengajar peserta didik dengan cara yang 

sedemikian rupa, sehingga mereka memperoleh kesempatan untuk membuat 

keputusan sendiri dan menyadari bahwa seseorang dapat belajar secara efektif bila 
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memiliki tanggung jawab dan terlibat secara aktif dalam pmbelajaran. Guru yang 

memahami peserta didiknya diharapkan mengerti sifat-sifat, karakteristik, tingkat 

pemikiran, perkembangan fisik dan psikis anak didik. Dengan mengerti hal-hal itu 

guru akan mudah mengerti kesulitan dan kemudahan anak didik dalam belajar dan 

mengembangkan diri. 

Seorang guru hendaknya juga mampu dan terampil dalam merumuskan 

rancangan pembelajaran agar dapat mencapai belajar dengan sukses. Perancangan 

pembelajaran meliputi kemampuan merumuskan indikator pembelajaran, 

kemampuan memilih materi pembelajaran sesuai indikator/ kompetensi, 

kemampuan memilih dan mendayagunakan media pembelajaran dan kemampuan 

mengorganisasikan urutan materi. Selain itu sebagai pengajar guru harus 

membantu perkembangan anak didik untuk menerima, memahami, serta 

menguasai ilmu pengetahuan. Untuk itu guru hendaknya mampu memotivasi 

siswa untuk senantiasa belajar dalam berbagai kesempatan agar dapat mencapai 

belajar dengan sukses (Usman, 2008: 9). 

Kompetensi pedagogik juga menuntut seorang guru agar mampu dalam 

menyusun alat penilaian/evaluasi.  Prosedur evaluasi pada umumnya terdiri dari 

lima tahap, yaitu tahap penyusunan rancangan, penyusunan instrumen, 

pengumpulan data, analisis data, dan penyusunan laporan evaluasi pembelajaran. 

Seorang guru haruslah dapat melakukan kegiatan tersebut sebagai evaluator 

pembelajaran (Dimyati dan Mudjiono 2006 :233). 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

pedagogik ini mencakup: 

a. Memahami karakteristik peserta didik dari aspek fisik, sosial, moral, 

kultural, emosional, dan kepribadian serta mengidentifikasi belajar peseta 

didik. 

b. Menguasai teori dan prinsip belajar serta pembelajaran yang mendidik. 

c. Memahami gaya belajar dan kesulitan peseta didik dengan menentukan 

strategi pembelajaran berdasarkan karakteistik anak. 

d. Merancang dan melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar secara 

berkesinambungan serta menganalisa hasil proses dan hasil belajar. 

e. Memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran dan memfasilitasi 

pengembangan potensi peserta didik.    

f. Mengembangkan kurikulum yang melibatkan peserta didik. 

 

2. Kompetensi Kepribadian 

Suyatno (2008:15-17) mengemukakan bahwa kompetensi kepribadian 

adalah kepribadian yang melekat pada pendidik yaitu pribadi yang mantap, stabil, 

dewasa, arif, berwibawa, berakhlak mulia, serta dapat dijadikan teladan bagi 

peserta didik. Seorang guru dinilai tidak hanya dari aspek keilmuannya saja, tetapi 

juga dari aspek kepribadiannya yang ditampilkannya. Seorang guru harus mempu 

menarik peserta didik dan memunculkan aura optimis dalam menghadapi berbagai 

tantangan hidup. Seorang guru harus mempunyai kepribadian sehat yang akan 
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mendorongnya mencapai puncak prestasi. Di sinilah pentingnya kompetensi 

kepribadian bagi guru agar pembelajaran berjalan dengan baik. 

. Dari deskripsi tersebut tampak bahwa kompetensi kepribadian diarahkan 

sebagai modal dasar guru, khususnya dalam berperilaku keseharian. Rasanya tidak 

ada yang meragukan pentingnya kompetensi kepribadian bagi seorang guru. 

Secara teoritik, guru yang mampu menjadi teladan bagi siswa akan dengan mudah 

mengarahkan dan menumbuhkan motivasi belajar bagi siswanya. Sebaliknya guru 

yang berkepribadian kurang baik, sulit dipercaya siswa, dan akan sulit 

melaksanakan pembinaan siswanya.    

 Sarimaya (2008:19) menjabarkan secara rinci setiap subkompetensi 

menjadi indikator esensial sebagai berikut: 

1) Subkompetensi kepribadian yang mantap dan stabil memiliki 

indikator esensial: bertindak sesuai dengan norma hukum; bertindak 

sesuai dengan norma sosial; bangga sebagai guru; dan memiliki 

konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma. 

2) Subkompetensi kepribadian yang dewasa memiliki indikator 

esensial: menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai 

pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru. 

3) Subkompetensi kepribadian yang arif memiliki indikator esensial: 

menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta 

didik, sekolah, dan masyarakat serta menunjukkan keterbukaan 

dalam berfikir dan bertindak. 
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4) Subkompetensi kepibadian yang berwibawa memiliki indikator 

esensial: memiliki  perilaku yang berpengaruh positif terhadap 

peserta didik dan memilliki perilaku yang disegani. 

5) Subkompetensi akhlak mulia dan dapat menjadi teladan memiliki 

indikator esensial: bertindak sesuai denngan norma religius (iman 

dan taqwa, jujur, ikhlas, suka menolong), dan memiliki perilaku yang 

diteladani peserta didik. 

6) Subkompetensi evaluasi diri dan pengembangan diri memiliki 

indikator esensial: memiliki kemampuan untuk berintrospeksi, dan 

mampu mengembangkan potensi diri secara optimal. 

Pribadi guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan 

pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Pribadi guru juga sangat 

berperan dalam membentuk pribadi peserta didik. Ini dapat dimaklumi karena 

manusia merupakan makhluk yang suka mencontoh, temasuk mencontoh pribadi 

gurunya dalam membentuk pribadinya. Semua itu menunjukkan bahwa 

kompetensi personal atau kepribadian guru sangat dibutuhkan oleh peserta didik 

dalam proses pembentukkan pribadinya. 

Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan pribadi para peserta didik. Kompetensi kepribadian ini 

memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk kepribadian 

anak, guna menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM). Oleh 

karena itu setiap guru dituntut untuk memiliki kompetensi kepribadian yang 

memadai, bahkan kompetensi ini akan melandasi atau menjadi landasan bagi 
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kompetensi-kompetensi lainnya. Guru tidak hanya dituntut untuk mampu 

memaknai pembelajaran, tetapi yang paling penting adalah bagaimana dia 

menjadikan pembelajaran sebagai ajang pembentukkan kompetensi dan perbaikan 

kualitas pribadi peserta didik. 

Seorang guru dituntut untuk memiliki kepribadian yang baik karena di 

samping mengajarkan ilmu, guru juga harus mampu membimbing dan membina 

peserta didik. Perbuatan dan tingkah laku guru harus dapat dijadikan segi teladan, 

artinya seorang guru harus berbudi pekerti yang luhur. Dengan kata lain, guru 

harus mampu bersikap yang terbaik dan konsekuen terhadap perkataan dan 

perbuatannya karena seorang guru merupakan figur sentral yang akan dicontoh 

dan diteladani peserta didik. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

kepribadian berarti guru harus mempunyai kemampuan yang berkaitan dengan 

kemantapan dan integritas kepribadian sebagai seorang guru. Aspek-aspek dalam 

kompetensi ini mencakup: 

a. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan 

bagi peserta didik dan masyarakat. 

b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 

berwibawa. 

c. Menunjukan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi 

guru, dan rasa percaya diri. 

d. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 

e. Mengevaluasi kinerja dan mengembangkan diri secara berkelanjutan. 
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3. Kompetensi Sosial 

UUGD pasal 10 ayat (1) yang dimaksud dengan kompetensi sosial 

adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan 

efisien dengan peserta didik, sesama guru, orangtua/wali peserta didik, dan 

masyarakat sekitar.  

Kemampuan berkomunikasi dengan orang lain ini sangatlah penting bagi 

seorang guru karena tugasnya yang memang selalu berkaitan dengan orang lain, 

seperti anak didik, guru lain, orang tua murid, kepala sekolah, dan masyarakat 

sekitar. Kemampuan ini sangat penting untuk dikembangkan karena dalam 

pengalaman sering tejadi guru yang sunnguh pandai, tetapi karena komunikasi 

dengan siswa tidak baik, ia sulit membantu anak didik maju. Komunikasi yang 

baik akan membantu proses pembelajaran. Dengan komunikasi yang baik, nilai 

yang ingin disampaikan guru akan mudah diterima siswa. Kemampuan 

komunikasi dengan siswa perlu dikembangkan dan dilatih bila guru ingin 

bersungguh-sungguh membantu siswa berkembang.  

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.74 Tahun 2008 Pasal 3 ayat 

(6) mengemukakan bahwa kompetensi sosial merupakan kemampuan guru 

sebagai bagian dari masyarakat yang sekurang-kurangnya meliputi kompetensi 

untuk: 

1) Berkomunikasi lisan, tulis, dan/atau isyarat secara santun; 

2) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 

fungsional; 
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3) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesame pendidik, tenaga 

kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua atau wali 

peserta didik; 

4) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan 

mengindahkan norma serta sistem nilai yang berlaku; dan 

5) Menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan. 

Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa, proses tersebut 

dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses itu sendiri. Jadi cara belajar siswa 

dipengaruhi oleh relasinya dengan guru. Di dalam relasi (guru dan siswa) yang 

baik, siswa akan menyukai gurunya juga akan menyukai mata pelajaran yang 

diberikannya sehingga siswa akan berusaha mempelajari sebaik-baiknya 

(Slameto, 2003: 66). 

Kompetensi sosial guru dapat juga dikembangkan dengan membangun 

kerjasama dengan pihak lain yang dapat membantu meningkatkan kemampuan 

guru. Kerjasama antar guru sangat penting untuk memajukan kompetensi masing-

masing guru. Guru diharapkan tidak takut untuk bertanya dan berdiskusi dengan 

sesama guru. Dengan saling berkomunikasi guru dapat saling belajar dan bertukar 

pengalaman dari yang lainnya. 

Senyatanya guru tidak hanya bertanggung jawab di dalam kelas, tetapi 

juga harus mewarnai perkembangan anak didik di luar kelas. Dengan kata lain 

bahwa guru tidak sekedar orang yang berdiri di depan kelas untuk menyampaikan 

materi pengetahuan tertentu tetapi juga anggota masyarakat yang harus ikut aktif 

dan berjiwa bebas, serta kreatif dalam mengarahkan perkembangan anak didik 
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untuk menjadi anggota masyarakat. Sebagai pendidik, kehadiran guru di 

masyarakat sangat diharapkan baik secara langsung maupun tidak langsung yaitu 

melalui peranannya membimbing dan mengarahkan anak didik. Hal ini karena 

pada kenyataannya di mata masyarakat, guru merupakan panutan yang layak 

diteladani (Triyanto dan Tutik, 2006: 67). 

Dalam kehidupan sosial guru merupakan figur sentral yang menjadi 

standar (tolok ukur) bagi masyarakat untuk mengambil keteladanannya. Hal ini 

menuntut guru berperan secara proporsional dalam kehidupan masyarakat, 

sehingga guru harus memiliki kemampuan untuk  hidup bermasyarakat dengan 

baik, keterlibatan guru dalam kehidupan masyarakat akan menjadi tuntutan bagi 

peserta didik (Triyanto dan Tutik, 2006: 68). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi sosial 

adalah kemampuan sosial seorang guru dalam berkomunikasi, bekerja sama, 

bergaul simpatik, dan mempunyai jiwa yang menyenangkan. Secara rinci 

kompetensi ini mencakup: 

a. Berkomunikasi dengan peserta didik, orang tua peserta didik, sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, dan masyarakat. 

b. Berkontribusi terhadap pendidikan pengembangan di sekolah dan 

masyarakat tingkat lokal, regional, nasional, dan global. 

c. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi 

dan pengembangan diri 
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4. Kompetensi Profesional 

Seorang guru harus memiliki kompetensi profesional dimana guru harus 

menguasai materi pelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan 

membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam 

standar nasional.  Hal ini sesuai dengan pendapat Farida Sarimaya (2008: 17-24) 

mengemukakan bahwa kompetensi profesional merupakan penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam yang mencakup penguasaan materi 

kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi 

materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya. 

Surya (2003: 138) mengemukakan bahwa kompetensi profesional adalah 

berbagai kemampuan yang diperlukan agar dapat mewujudkan dirinya sebagai 

guru profesional. Kompetensi profesional meliputi kepakaran atau keahlian dalam 

bidangnya yaitu penguasaan bahan yang harus diajarkannya beserta metodenya, 

rasa tanggung jawab akan tugasnya dan rasa kebersamaan dengan sejawat guru 

lainnya.  

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.74 Tahun 2008 

Pasal 3 ayat (7) mengemukakan bahwa kompetensi profesional merupakan 

kemampuan guru dalam menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan/atau seni dan budaya yang diampunya yang sekurang-kurangnya 

meliputi penguasaan: 

1) Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi 

program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata 

pelajaran yang akan diampu, dan 
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2) Konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang 

relevan, yang secara konseptual menaungi atau koheren dengan 

program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata 

pelajaran yang akan diampu. 

 Sarimaya (2008: 19) menjabarkan secara rinci setiap subkompetensi 

menjadi indikator esensial sebagai berikut: 

1) Subkompetensi menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan 

bidang studi memiliki indikator esensial: memahami materi ajar yang 

ada dalam kurikulum sekolah; memahami struktur, konsep dan 

metode keilmuan yang menaungi atau koheren dengan materi  ajar; 

memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait; dan 

menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Subkompetensi menguasai stuktur dan metode keilmuan memiliki 

indikator esensial menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian 

kritis untuk memperdalam pengetahuan/materi bidang studi secara 

profesional dalam konteks global.  

Guru yang memiliki kompetensi profesional harus mampu memilah dan 

memilih serta mengelompokkan materi pembelajaran yang akan disampaikannya 

kepada peserta didik sesuai dengan jenis mata pelajaran. Guru harus menguasai 

materi secara mendalam dan dinamis agar guru memahami isi materi sehingga 

guru mampu menjelaskan dan memahamkan secara detail materi yang 

disampaikan kepada peserta didik. Dalam hal ini, guru harus mengajar materi 

yang menjadi keahliannya. Apabila guru mengajar materi yang tidak dikuasainya 
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menyebabkan guru malas membaca sehingga siswa merasa tidak puas dalam 

menerima penjelasan dari guru. Tanpa kompetensi profesional dapat dipastikan 

bahwa guru tersebut akan menghadapi berbagai kesulitan dalam membentuk 

kompetensi peserta didik, bahkan akan gagal dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Kompetensi profesional merupakan kompetensi yang harus dikuasai guru dalam 

kaitannya dengan pelaksanaan tugas utamanya mengajar. 

Berdasarkan uraian di atas, maka kompetensi profesional guru tercermin 

dari hal-hal berikut.  

1. Kemampuan penguasaan materi pelajaran.  

Memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum, memahami struktur, 

konsep, dan metode keilmuan yang menaungi atau berkaitan dengan materi 

ajar, memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait dan 

menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari. (Farida 

Sarimaya, 2008: 17-24) 

2. Kemampuan penelitian dan penyusunan karya ilmiah.  

Menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis untuk memperdalam 

pengetahuan/materi bidang studi secara profesional. (Farida Sarimaya, 2008: 

17-24) 

3. Kemampuan pengembangan profesi.  

Pengembangan profesi adalah kegiatan guru dalam rangka pengamalan ilmu 

dan pengetahuan, teknologi dan ketrampilan untuk meningkatkan mutu, baik 

bagi proses belajar mengajar dan profesionalisme tenaga kependidikan 

lainnya.  
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4. Pemahaman terhadap wawasan dan landasan pendidikan.  

Guru memiliki latar belakang pendidikan keilmuan sehingga memiliki 

keahlian secara akademik dan intelektual. Guru yang profesional harus 

menguasai bahan pelajaran yang akan diajarkannya. Penguasaan wawasan dan 

bahan ajar akan memberi pengaruh yang besar terhadap efektivitas hasil 

belajar siswa. Seperti dikemukakan oleh Peters dalam Sudjana (2009) bahwa 

proses dan hasil belajar siswa tergantung pada penguasaan guru atas mata 

pelajaran yang diampunya dan keterampilan mengajarnya. Guru seharusnya 

memiliki kesesuaian antara latar belakang keilmuan dengan subjek yang 

dibina, selain itu guru memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam 

menyelenggarakan pembelajaran di kelas. Secara otentik kedua hal tersebut 

dapat dibuktikan dengan ijazah akademik dan ijazah keahlian mengajar (akta 

mengajar) dari lembaga pendidikan yang diakreditasi pemerintah. 

2.3 Tinjauan Tentang Guru Profesional 

Untuk dapat melaksanakan proses belajar dan mengajar secara efektif, 

guru harus memiliki kemampuan profesionalisme yang dapat dihandalkan. 

Kemampuan profesionalisme yang handal tersebut tidak dibawa sejak lahir oleh 

calon guru, tetapi harus dibangun, dibentuk, dipupuk dan dikembangkan melalui 

satu proses, strategi, kebijakan dan program yang tepat.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah profesionalisasi 

ditemukan sebagai berikut: Profesi adalah bidang pekerjaan yang dilandasi 

pendidikan keahlian (keterampilan, kejuruan dan sebagainya) tertentu. Profesional 

adalah (1) bersangkutan dengan profesi, (2) memerlukan kepandaian khusus untuk 
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menjalankannya dan (3) mengharuskan adanya pembayaran untuk melakukannya. 

Profesionalisasi adalah proses membuat suatu badan organisasi agar menjadi 

profesional. 

Profesional menurut UU No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi 

sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau 

kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan 

pendidikan profesi. Dalam manajemen sumber daya manusia, menjadi profesional 

adalah tuntutan jabatan, pekerjaan ataupun profesi. Ada satu hal penting yang 

menjadi aspek bagi sebuah profesi, yaitu sikap profesional dan kualitas kerja. 

Professional menurut Danim (2002: 22) merujuk pada dua hal. Pertama, orang 

yang menyandang suatu profesi yang benar-benar sesuai dengan keahliannya. 

Kedua, kinerja atau performance seseorang dalam melakukan pekerjaan yang 

sesuai dengan profesinya. Dengan demikian, pekerjaan professional adalah 

pekerjaan yang menuntut suatu keahlian yang didasarkan pada latar belakang 

pendidikan tertentu dan dipersiapkan melalui proses pendidikan dan pelatihan. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan yang harus dipenuhinya, maka semakin tinggi 

pula derajat profesi yang diembannya. Tinggi rendahnya pengakuan 

profesionalisme sangat bergantung kepada keahlian dan tingkat pendidikan yang 

ditempuh. 

Menjadi guru mungkin semua orang bisa tetapi menjadi guru yang memiliki 

keahlian dalam mendidik atau mengajar  perlu pendidikan, pelatihan dan jam 

terbang yang memadai.  Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
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Dosen pasal 7 ayat 1, prinsip profesional guru mencakup karakteristik sebagai 

berikut: 

a. Memiliki bakat, minat, panggilan, dan idealisme. 

b. Memiliki kualifikasi pendidikan dan latar belakang pendidikan sesuai 

dengan bidang tugas. 

c. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas. 

d. Memiliki ikatan kesejawatan dan kode etik profesi. 

e. Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan. 

f. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja. 

g. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan profesi berkelanjutan. 

h. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan 

keprofesionalan. 

i. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-

hal yang berkaitan dengan keprofesian.  

Guru sebagai pendidik professional mempunyai citra yang baik di 

masyarakat apabila dapat menunjukkan kepada masyarakat bahwa ia layak 

menjadi panutan atau teladan masyarakat sekelilingnya. Masyarakat terutama 

akan melihat bagaimana sikap dan perbuatan guru itu sehari-hari, bagaimana guru 

meningkatkan layanannya, meningkatkan pengetahuannya, memberi arahan dan 

dorongan kepada anak didiknya dan bagaimana cara guru berpakaian dan 

berbicara serta bergaul baik dengan siswa, teman-temannya serta anggota 

masyarakat. Profesionalisme guru adalah kemampuan guru untuk melakukan 

tugas pokoknya sebagai pendidik dan pengajar meliputi kemampuan 
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merencanakan, melakukan, dan melaksanakan evaluasi pembelajaran. Guru yang 

professional tidak hanya menguasai bidang ilmu, bahan ajar, menguasai metode 

yang tepat, mampu memotivasi peserta didik, memiliki keterampilan yang tinggi 

dan wawasan yang luas terhadap dunia pendidikan. Guru yang profesional juga 

harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang hakekat manusia, dan 

masyarakat. Hakikat-hakikat ini akan melandasi pola pikir dan pola kerja guru dan 

loyalitasnya kepada profesi pendidikan. Juga dalam implementasi proses belajar 

mengajar guru harus mampu mengembangkan budaya organisasi kelas, dan iklim 

organisasi pengajaran yang bermakna, kreatif dan dinamis bergairah, dialogis 

sehingga menyenangkan bagi peserta didik sesuai dengan tuntutan UU Sisdiknas 

(UU No 20 / 2003 Pasal 40 ayat 2a).  

Guru merupakan tenaga profesional dalam bidang pendidikan dan 

pengajaran. Untuk menggambarkan guru profesional, Supriadi mengutip laporan 

dari Jurnal Educational Leadership edisi Maret 1993, bahwa guru professional 

dituntut memiliki lima hal. Pertama, guru mempunyai komitmen pada siswa dan 

proses belajarnya. Ini berarti bahwa komitmen tertinggi guru adalah kepada 

kepentingan siswa. Kedua, guru menguasai secara mendalam bahan/materi 

pelajaran yang diajarkannya kepada para siswa. Bagi guru hal ini merupakan dua 

hal yang tidak dapat dipisahkan. Ketiga, guru bertanggung jawab memantau hasil 

belajar siswa melalui berbagai teknik evaluasi, mulai cara pengamatan dalam 

perilaku siswa sampai tes hasil belajar. Keempat, guru mampu berpikir sistematis 

tentang apa yang dilakukannya, dan belajar dari pengalamannya. Kelima, guru 

seyogyanya merupakan bagian dari masyarakat belajar dalam lingkungan 
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profesinya. Apabila kelima hal tersebut dapat dimiliki oleh guru, maka guru 

tersebut dapat disebut sebagai tenaga dan pendidik yang benar-benar professional 

dalam menjalankan tugasnya (Supriadi, 2003:14)  

H.A.R Tilaar (dalam http://jasmine.student.umm.ac.id/2010/07/29/79) 

menggagaskan profil guru professional sebagai  berikut. 

1. Memiliki kepribadian yang matang dan berkembang (mature and 

developing personality). Ini berarti bahwa seorang guru professional 

adalah pribadi-pribadi unggul terpilih. 

2. Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi yang kuat. Melalui dua hal ini 

seorang guru profesional akan menginspirasi anak didiknya dengan ilmu 

dan teknologi.  

3. Menguasai keterampilan untuk membangkitkan minat dan potensi peserta 

didik. Oleh karena itu seorang guru profesional haruslah menguasai 

keterampilan metodologis membelajarkan siswa. Karakteristik ini yang 

membedakan profesi guru dari profesi lainnya. Jika karakteristik ini tidak 

secara sungguh-sungguh dikuasai guru, maka siapa saja dapat menjadi 

guru seperti yang terjadi sekarang ini.  

4. Pengembangan profesi yang berkesinambungan. Profesi guru adalah 

profesi mendidik. Seperti halnya ilmu mendidik yang senantiasa 

berkembang, maka profil guru profesional adalah guru yang terus menerus 

mengembangkan kompetensi dirinya. 
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2.4 Tinjauan Tentang Kinerja Guru 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia kinerja diartikan sebagai : 1) 

sesuatu yang dicapai, 2) prestasi yang diperlihatkan, 3) kemampuan kerja. Kinerja 

merupakan terjemahan dari bahasa Inggris, work performance atau job 

performance, tetapi dalam bahasa Inggrisnya sering disingkat menjadi 

performance saja. Kinerja dalam bahasa Indonesia disebut juga prestasi kerja. 

Kinerja atau prestasi kerja (performance) diartikan sebagai ungkapan kemampuan 

yang didasari oleh pengetahuan, sikap, keterampilan, dan motivasi dalam 

menghasilkan sesuatu. Kinerja karyawan adalah yang mempengaruhi seberapa 

banyak mereka memberikan kontribusi kepada organisasi yang antara lain 

termasuk kuantitas output, kualitas output, jangka waktu output, kehadiran di 

tempat kerja dan sikap kooperatif (Mathis, 2002:78). Dari pengertian kinerja 

tersebut diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa kinerja adalah prestasi kerja 

yang telah dicapai oleh seseorang. Kinerja dapat diartikan sebagai  prestasi kerja 

yang diraih individu dalam konteks ini adalah guru dalam suatu periode waktu 

tertentu yang tampak melalui tanggung jawab dalam melaksanakan tugas untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah (PP No.74 th.2008). Guru merupakan suatu 

profesi, yang berarti suatu jabatan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru 
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dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang kependidikan 

(Uno, 2007:15). 

Peraturan pemerintah No.16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi 

Akademik dan Kompetensi Guru tertanggal 4 Mei 2007, disebutkan bahwa 

standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi utama, 

yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional. Keempat 

kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. Dalam konteks tersebut 

berarti bahwa penilaian atas kinerja guru merupakan penjumlahan kumulatif atas 

semua unsur kompetensi sebagai satu kesatuan yang utuh. Apabila salah satu 

kompetensi ditinggalkan maka secara otomatis bahwa kinerja guru dalam 

melaksanakan profesinya sebagai pendidik tidak terpenuhi. Kinerja guru dapat 

diartikan juga sebagai prestasi kerja guru yang menyangkut stdandar kompetensi 

yang harus dimiliki guru sebagai individu yang meliputi kualifikasi akademik, 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi professional.  

2.5 Tinjauan Tentang Guru Tidak Tetap (GTT) 

Wakiran,  dkk.  (2004),  dalam  pasal  2  ayat  (3)  Undang-undang  

Nomor 43 Tahun 1999  tentang Perubahan  atas Undang-undang Nomor 8 Tahun 

1974  secara  tegas  dinyatakan,  bahwa  disamping  Pegawai  Negeri  

sebagaimana dimaksud  dalam  ayat  (1)  pejabat  yang  berwenang  dapat  

mengangkat  Pegawai Tidak Tetap. Dalam penjelasannya yang dimaksud dengan 

Pegawai Tidak Tetap adalah  pegawai  yang  diangkat  untuk  jangka waktu  

tertentu  guna melaksanakan tugas pemerintahan dan pembangunan yang bersifat 
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teknis profesional dan administrasi sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 

organisasi dalam kerangka sistem kepegawaian, Pegawai Tidak Tetap  tidak 

berkedudukan  sebagai Pegawai Negeri. Dalam pelaksanaan tugas pemerintahan 

dan pembangunan selain Pegawai Negeri Sipil terdapat juga beberapa jenis 

pegawai  yang  melaksanakan  tugas sebagaimana dilaksanakan oleh Pegawai 

Negeri Sipil, akan  tetapi pendekatannya atau  sebutan  istilahnya di berbagai  

instansi baik Pusat maupun Daerah berbeda-beda.  Hal  ini  disebabkan,  karena  

sampai  saat  ini  belum  ada  norma,  standar, prosedur yang mengatur hal 

tersebut. Pegawai  Tidak  Tetap  tersebut  saat  ini  diangkat  dalam  berbagai  

instansi pemerintah  antara  lain  di  lingkungan  Departemen  Kesehatan  (Dokter  

PTT  dan Bidan  PTT),  di  lingkungan  Departemen  Pendidikan  Nasional  (Guru  

Tidak Tetap/Guru  Bantu),  dilingkungan  Departemen  Agama  (Guru  Tidak  

Tetap, Penyuluh  Agama),  dan dibeberapa daerah Propinsi/Kabupaten/Kota yang 

sudah mengangkat Pegawai Tidak Tetap. 

Selama  ini  guru  yang  bekerja  di  berbagai  sekolah,  baik  negeri 

maupun swasta, sering kali masyarakat mengira bahwa para guru tersebut adalah 

berstatus Pegawai Negeri Sipil  (PNS). Padahal  tidak semua guru yang bekerja di 

sekolah-sekolah  tersebut  berstatus  Pegawai Negeri  Sipil  (PNS),  atau  yang  

biasa  disebut Guru Honorer, Guru Tidak Tetap, atau Guru Kontrak. Guru  Tidak  

Tetap  yang  bekerja  pada  beberapa  sekolah  negeri  maupun swasta,  sampai  

saat  ini  belum memiliki  standar  gaji  yang menitikberatkan  pada bobot jam 

pelajaran, tingkatan jabatan, dan tanggung jawab masa depan siswanya. Apalagi  

untuk  guru  yang  mengajar  di  tingkat  SMA/SMK.  Banyak  diantara mereka 
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yang bekerja melebihi dari imbalan yang mereka terima. Dengan kata lain, 

insentif  atau  gaji  yang  mereka  terima  tidak  sebanding  dengan  pekerjaan  

yang mereka laksanakan dan tanggung jawab yang mereka terima terhadap masa 

depan siswanya,  berhasil  atau  tidaknya menyelesaikan  program  pendidikan  di  

sekolah untuk melanjutkan ke perguruan tinggi ataupun masuk ke dunia kerja, 

bergantung pada kapabilitas guru SMA/SMK ini. 

Guru tidak tetap yang belum berstatus minimal sebagai Calon Pegawai 

Negeri Sipil, dan digaji per jam pelajaran. Seringkali mereka digaji secara 

sukarela, dan bahkan di bawah gaji minimum yang telah ditetapkan secara resmi. 

Secara kasat mata, mereka sering nampak tidak jauh berbeda dengan guru tetap, 

bahkan mengenakan seragam Pegawai Negeri Sipil layaknya seorang guru tetap. 

Hal tersebut sebenarnya sangat menyalahi aturan yang telah ditetapkan 

pemerintah. Secara fakta, mereka berstatus pengangguran terselubung. Pada 

umumnya, mereka menjadi tenaga sukarela demi diangkat menjadi Calon Pegawai 

Negeri Sipil melalui jalur honorer, ataupun sebagai penunggu peluang untuk lulus 

tes Calon Pegawai Negeri Sipil formasi umum. 

Minimnya  kesejahteraan  guru tidak tetap telah  menyebabkan  

konsentrasi  guru terpecah  menjadi  beberapa  sisi.  Disatu  sisi  seorang  guru  

harus  menambah kapasitas  akademis  pembelajaran  dengan  terus  memperbarui  

dan  berinovasi dengan media, metode pembelajaran, dan kapasitas dirinya. Di  

sisi  lain,  sebagai efek demonstrasi dari minimnya kesejahteraan,  seorang  guru 

dituntut memenuhi kesejahteraannya  dengan  melakukan  usaha  atau  kegiatan  

lain  seperti  katering, bimbingan belajar, dan lain-lain. Akhirnya, seiring dengan 

http://id.wikipedia.org/wiki/Seragam
http://id.wikipedia.org/wiki/Pegawai_Negeri_Sipil
http://id.wikipedia.org/wiki/Pengangguran
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perjalanan waktu, sisi- sisi peningkatan  kualitas  akademis  menjadi  tersisihkan  

dan  hal  ini  terus berlangsung sampai sekarang.  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa GTT (Guru Tidak 

Tetap) adalah:istilah yang lazim “dicapkan” atau disebut oleh pihak sekolah untuk 

guru yang:  

1. Diangkat berdasarkan kebutuhan pada satuan pendidikan (sekolah) 

dengan disetujui kepala sekolah,  

2. Kewenangan bertumpu kepada kepala sekolah, baik pengangkatan juga 

pemberhentian,  

3. Menandatangani kontak kerja selama jangka waktu tertentu, setahun atau 

lebih sesuai dengan kebutuhan sekolah,  

4. Dibiayai atau digaji berdasarkan sumbangan dari masyarakat dan 

tunjangan fungsional Rp.200.000/bulan, khusus yang memenuhi kuota 

24 jam dengan berbagai pertimbangan, baik itu jam mengajar dari 

beberapa sekolah, sebagai wali kelas, pembina ekskul, tim IT sekolah, 

staff, dan jabatan lainnya dalam koridor pendidikan, 

5. Tunjangan fungsional adalah “jasa baik” Pemda, walaupun legal, akan 

tetapi tidak masuk dalam kategori dari “pembiayaan APBD”,  dengan 

demikian, GTT adalah guru yang tidak masuk anggaran APBN dan 

APBD. 

2.6 Kerangka Berfikir Penelitian 

Proses dan hasil belajar para siswa bukan saja ditentukan oleh sekolah, 

pola, stuktur, dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh 
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kompetensi guru yang mengajar dan membimbing mereka. Guru yang kompeten 

akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan, 

dan akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga belajar para siswa berada 

pada tingkat optimal (Hamalik, 2002: 36). Guru harus memiliki pengetahuan, 

kecakapan, dan keterampilan serta sikap yang mantap dan memadai sehingga 

mampu mengelola proses pembelajaran secara efektif. Oleh karena itu, diperlukan 

sosok guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi yang tinggi 

dalam menjalankan tugas profesionalnya. 

Seseorang dikatakan kompeten di bidang tertentu adalah seseorang yang 

menguasai kecakapan kerja atau keahlian selaras dengan tuntutan bidang kerja 

yang bersangkutan. Istilah kompetensi berasal dari bahasa Inggris adalah 

Competence means fitness or ability  yang berarti kemampuan atau kecakapan. 

Menurut Littrell dalam Sudjana (2009: 18) kompetensi adalah kekuatan mental 

dan fisik untuk melakukan tugas atau keterampilan yang dipelajari melalui latihan 

dan praktik. Kompetensi merupakan kemampuan dan kecakapan atau keahlian 

yang selaras dengan tuntutan bidang kerja yang bersangkutan (Uno, 2008:62). 

UU Nomor 20 Th.2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab XI 

pasal 42 menyatakan bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan 

sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, 

serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Uno 

(2008: 15) mengemukakan bahwa guru merupakan suatu profesi, yang berarti 

bahwa suatu jabatan yang memerlukan keahlian khusus dan tidak dapat dilakukan 

oleh orang- orang diluar pendidikan karena seorang guru memiliki kemampuan 
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merancang program pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas agar 

peserta didik dapat belajar dengan baik dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat 

kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan. Pada dasarnya 

perubahan perilaku yang ditunjukkan oleh peserta didik dipengaruhi oleh latar 

belakang pendidikan dan pengalaman yang dimiliki seorang guru yang sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Latar belakang pendidikan dapat 

dilihat dari dua sisi, yaitu kesesuaian antara bidang ilmu yang ditempuh dengan 

bidang tugas dan jenjang kependidikan. 

Undang-undang Guru dan Dosen Bab IV Pasal 10 mengemukakan 

bahwa  guru dikatakan berkompeten apabila ia telah menguasai empat kompetensi 

dasar, yakni kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan seorang guru dalam mengelola 

proses pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta 

didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya (Trianto dan Tutik, 2007: 72). Kompetensi kepribadian yaitu 

kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, 

dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak 

mulia (Sarimaya, 2008: 18). Kompetensi sosial adalah kemampuan berkomunikasi 

dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan,orang tua/wali seta masyarakat sekitar (Pedoman PPL UNNES, 

2009 : 47). Sedangkan kompetensi professional adalah kemampuan penguasaan 

materi pengajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya 
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membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam 

Standar Nasional Pendidikan (Trianto dan Tutik, 2007: 72). 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah (PP No.74 th.2008). Guru merupakan suatu 

profesi, yang berarti suatu jabatan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru 

dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang kependidikan 

(Uno, 2007:15). Peraturan pemerintah No.16 Tahun 2007 tentang Standar 

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru tertanggal 4 Mei 2007, disebutkan 

bahwa standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi 

utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional. 

Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. Dalam konteks 

tersebut berarti bahwa penilaian atas kinerja guru merupakan penjumlahan 

kumulatif atas semua unsur kompetensi sebagai satu kesatuan yang utuh. Apabila 

salah satu kompetensi ditinggalkan maka secara otomatis bahwa kinerja guru 

dalam melaksanakan profesinya sebagai pendidik tidak terpenuhi. Kinerja guru 

dapat diartikan juga sebagai prestasi kerja guru yang menyangkut stdandar 

kompetensi yang harus dimiliki guru sebagai individu yang meliputi kualifikasi 

akademik, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 

dan kompetensi professional.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 2006: 130). 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti  

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2006:90). 

Sedangkan menurut Nana Sudjana dan Ibrahim (2007:84), populasi merupakan 

kumpulan dari sejumlah elemen. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah  

Tabel 3.1 

 Data Jumlah Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal Tahun 2010 

 

No. Nama Sekolah Jumlah GTT 

1. SMA N 1 Tegal 2 orang 

2. SMA N 2 Tegal 4 orang 

3. SMA N 3 Tegal 9 orang 

4. SMA N 4 Tegal 3 orang 

5. SMA N 5 Tegal 3 orang 

6. MA Negeri Kota Tegal 13 orang 

7. SMA Ihsaniyah 22 orang 

8. SMA Muhammadiyah 22 orang 

9. SMA NU 12 orang 

10. SMA Pancasakti 13 orang 

11. SMA Pius 23 orang 
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No. Nama Sekolah Jumlah GTT 

12. SMA Al Irsyad 41 orang 

13. SMK N 1 Tegal 5 orang 

14. SMK N 2 Tegal 4 orang 

15. SMK N 3 Tegal 18 orang 

16. SMK Muh 1 Tegal 44 orang 

17. SMK Pius 11 orang 

18. SMK Bahari Tegal 13 orang 

19. SMK PGRI Kota Tegal 24 orang 

20. SMK ”SUPM Al Ma‟arif” 12 orang 

21. SMK Assalafiyah 16 orang 

22. SMK DWP Tegal 17 orang 

23. SMK Komputer Astrindo 18 orang 

Jumlah Populasi 349 orang 

Sumber data: Dinas Pendidikan Kota Tegal 

3.2 Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2006: 

131). Menurut Sugiyono (2006:91), sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Nana Sudjana dan Ibrahim (2007:85) 

berpendapat bahwa sampel merupakan sebagian dari populasi terjangkau yang 

memiliki sifat yang sama dengan populasi. 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa sampel 

adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang 
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akan diteliti. Dalam penelitian ini digunakan derajat kesalahan menggunakan 5% 

atau 0,05 sebagai kelonggaran ketidaktelitian, agar kesalahan pengambilan sampel 

masih dapat ditolerir. Mengingat, semakin kecil presentase kelonggaran 

ketidaktelitian, maka jumlah sampel semakin banyak. Sehingga sampel yang akan 

diambil dapat benar – benar representatif (mewakili). Sebaliknya semakin besar 

presentase kelonggaran ketidaktelitian, maka semakin kecil jumlah sampel yang 

diambil. Untuk menentukan sampel menggunakan rumus Slovin sebagai berikut                            

   

Keterangan : 

n = Ukuran Sampel 

N = Ukuran Populasi 

e = Persen kelonggaran ketidaktelitian kesalahan (5%) 

Sampel dalam penelitian ini adalah :                                                           

                                                                                                  

  dibulatkan menjadi 187 

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu 

teknik proportional cluster random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 

yang didasarkan atas pembagian jumlah populasi yang tersebar dalam kelompok 

(kelas) dalam pengambilannya dilakukan secara acak (undian). Dalam penelitian 

ini dilakukan dengan cara mengelompokkan guru berdasarkan kelompok sekolah 

negeri dan swasta. Kemudian sampel diambil dari guru tidak tetap yang mengajar 

di sekolah negeri dan guru tidak tetap yang mengajar di sekolah swasta. 

Sedangkan teknik untuk pengambilan anggota sampel menggunakan random 
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sampling dengan cara undian yaitu pengambilan sampel secara acak karena setiap 

anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota 

sampel.  

Jika sampel yang diinginkan adalah perwakilan dari sekolah negeri, 

bersubsidi, berbantahan, swasta, disebut sampel kelompok (cluster). Demikian 

pula kelompok pegawai negeri, anggota ABRI, pedagang, petani, nelayan dan 

sebagainya, tidak dapat disebut sebagai sampel strata tetapi disebut dengan sampel 

kelompok (cluster). (Arikunto, 2006: 142). Teknik pengambilan sampelnya 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

Tabel 3.2 Daftar Penyebaran Anggota Sampel 

No. Sekolah 

Populasi  

(Jumlah Guru) 

Proporsi sampel 

Jumlah 

Sampel 

1 

SMA Negeri 

 

34  18 

2 SMA Swasta 133  71 

3 SMK Negeri 27  15 

4 SMK Swasta 155  83 

Jumlah 349  187 

 

Pemilihan kelas sampel dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan 

kelompok sekolah yaitu negeri dan swasta karena sampel yang diinginkan adalah 

perwakilan dari sekolah negeri dan sekolah swasta yang merupakan sampel 
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kelompok. Cara ini sangat efisien untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

kompetensi Guru Tidak Tetap SMA dan SMK di Kota Tegal bila populasi 

tersebar luas sehingga tidak mungkin untuk membuat daftar seluruh populasi 

tersebut. 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2006:118). Variabel dalam penelitian ini 

adalah kompetensi guru yang berarti kebulatan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang berwujud tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran yang didukung oleh latar 

belakang pendidikan dan pengalaman mengajar yang dimiliki seorang guru untuk 

menjadi guru yang profesional. Dengan kata lain, guru yang profesional ini 

memiliki keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga dia mampu 

melaksanakan tugasnya secara maksimal dan terarah. Indikatornya meliputi : 

1. Kompetensi pedagogik 

2. Kompetensi profesional 

3. Kompetensi sosial 

4. Kompetensi kepribadian  

3.4 Metode Pengumpulan Data 

3.4.1 Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkrip, buku, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan 

sebagainya (Arikunto, 2006:158). Metode dokumentasi dalam penelitian ini 
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digunakan untuk mengumpulkan atau memperoleh data tentang kompetensi Guru 

Tidak Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal. 

3.4.2 Metode Angket atau Kuesioner 

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau 

hal-hal yang diketahui (Arikunto, 2006: 151).   Kuesioner dipakai untuk menyebut 

metode maupun instrumen. Dalam penelitian ini peneliti menyebarkan angket 

berupa pertanyaan tertulis yang dibagikan kepada guru-guru tidak tetap di SMA 

dan SMK kota tegal. Jenis kuesioner yang digunakan berupa kuesioner semi 

terbuka, artinya responden dapat memilih salah satu jawaban atau lebih serta 

diberikan kesempatan untuk menuliskan alasan-alasannya. Metode ini digunakan 

untuk mencari dan mengetahui tingkat kompetensi guru tidak tetap di SMA dan 

SMK kota tegal.    

3.5 Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingkatan 

kevalidan atau kesahihan suatu instrument (Arikunto, 2006: 168). Sebuah 

instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Untuk 

mengukur valid tidaknya instumen dlam penelitian ini menggunakan validitas 

internal. Validitas internal dicapai apabila terdapat kesesuaian antara bagian-

bagian instrumen dengan instrumen secara keseluruhan.dengan kata lain, sebuah 

instrumen dikatakan memiliki validitas internal apabila setiap bagian instrumen 

mendukung missi instrumen secara keseluruhan, yaitu mengungkap data dari 

variabel yang dimaksud (Arikunto, 2006: 171-172) 
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Dalam penelitian ini menggunakan pengujian validitas isi (content 

validity) yang artinya membandingkan antara isi instrument dengan isi atau 

rancangan yang telah ditetapkan (Sugiono, 2006:353). Dalam hal ini tingkat 

kompetensi guru ditinjau dari kemampuan kompetensi pedagogik, professional, 

sosial, dan kepribadian. 

3.6 Metode Analisis Data 

Metode analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk mengolah 

hasil penelitian guna memperoleh suatu instumen dan kesimpulan. Dalam 

penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif 

persentase. Metode ini digunakan untuk mengetahui secara tepat tingkat 

persentase skor jawaban dan mendeskripsikan hasil data mengenai tingkat 

kompetensi GTT SMA dan SMK di Kota Tegal. 

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penggunaan teknik 

analisis ini adalah sebagai berikut. 

1. Membuat tabel distribusi jawaban angket 

2. Menentukan kode jawaban responden dengan ketentuan pengkodean yang 

telah ditetapkan 

3. Menjumlahkan kode jawaban yang diperoleh dari tiap-tiap responden 

4. Memasukkan kode tersebut kedalam rumus berikut.                                        

 

Keterangan : 

F = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N = jumlah frekuensi/banyaknya individu 
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P = angka persentase (Sudijono, 2008:43) 

Untuk menentukan kategori deskriptif persentase yang diperoleh, maka 

dibuat tabel kategori yang disusun melalui perhitungan sebagai berikut 

a. Presentase Maksimal 

            

           

                         

b. Presentase minimal 

           

                         

                         

c. Rentang Presentase 

= 100% - 20% 

= 80% 

d. Rentang Kriteria 

          

             

          

e. Membuat tabel interval kelas persentase dan kategori sebagai berikut. 
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Tabel 3.3 Interval Kelas Persentase dan Kategori Kompetensi Guru 

Interval Kriteria 

85 <% skor ≤ 100,00 Sangat Kompeten 

69 <% skor ≤ 84 Kompeten 

53 <% skor ≤ 68 Cukup Kompeten 

37 <% skor ≤ 52 Kurang Kompeten 

20 <% skor ≤ 36 Tidak Kompeten 

 

Langkah berikutnya dalam penyajian data adalah memberikan deskripsi 

terhadap hasil analisis angket dengan kalimat yang bersifat kualitatif. Penguatan 

deskripsi dilakukan dengan pemaparan hasil dokumentasi dan alasan jawaban 

angket. Pemilihan bentuk penyajian data ini didasarkan pada pertimbangan bahwa 

dalam penelitian ini, antara data satu dengan yang lain saling berkaitan, tidak 

terlepas dari konteks latar belakangnya. 
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  BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Kompetensi Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal 

dalam penelitian ini diperoleh dari data pengisian kuesioner yang dilakukan oleh 

187 GTT SMA dan SMK di Kota Tegal sebagai sampel penelitian. Deskripsi 

responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 

distribusi frekuensi dan persentase identitas responden sebagai berikut. 

4.1.1 Deskripsi Kondisi Sampel Penelitian 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 187 orang, terdiri dari GTT di 

SMA/MA negeri dan swasta serta SMK negeri dan swasta di Kota Tegal. Dari 

hasil penelitian dapat diperoleh keterangan mengenai sampel penelitian sebagai 

berikut.  

4.1.1.1 Responden Dirinci Berdasarkan Status Sekolah 

Berdasarkan data yang diperoleh, distribusi GTT di sekolah negeri dan 

swasta dapat dijelaskan pada Tabel berikut. 

Tabel 4.1  Jumlah Sampel Menurut Status Sekolah 

No Status Sekolah Frekuensi Persentase (%) 

1 Negeri 34 18,18 

2 Swasta 153 81,82 

Jumlah 187 100,00 

Sumber : Data Penelitian 2012 

Dari Tabel di atas dapat diketahui bahwa sampel penelitian GTT yang 

mengajar di sekolah negeri sebanyak 34 orang (18,18%), sedangkan GTT yang 

mengajar di sekolah swasta sebanyak 153 orang (81,82%) 
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4.1.1.2 Jenis Kelamin Sampel Penelitian 

Berdasarkan data penelitian, jumlah jenis kelamin sampel dalam penelitian 

ini dijelaskan pada Tabel berikut. 

Tabel 4.2  Jumlah Sampel Menurut Jenis Kelamin 

No Umur Frekuensi Persentase (%) 

1 Laki-laki 71 37,97 

2 Perempuan 116 62,03 

Jumlah 187 100,00 

Sumber : Data Penelitian 2012 

Sampel yang berjenis kelamin laki-laki dalam penelitian ini berjumlah 71 

orang (37,97%), dan yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 116 (62,03%). 

4.1.1.3 Umur Sampel Penelitian 

Berdasarkan data penelitian, maka kondisi umur sampel dalam penelitian 

ini dapat dijelaskan seperti pada Tabel berikut. 

Tabel 4.3  Jumlah Sampel Menurut Umur 

No Umur Frekuensi Persentase (%) 

1 45-55 tahun 62 33,15 

2 34-44 tahun 77 41,18 

3 23-33 tahun 48 25,67 

Jumlah 187 100,00 

Sumber : Data Penelitian 2012  

Berdasarkan Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sebagian besar sampel 

penelitian berusia antara 34-44 tahun, yaitu sebanyak 77 orang (41,18%). Sisanya, 

sebanyak 62 orang guru (33,15%) berusia antara 45-55 tahun, sebanyak 48 orang 

guru (25,67%) berusia antara 23-33. 

4.1.1.4 Kualifikasi Pendidikan 

Tingkat pendidikan dapat menentukan kemampuan guru dalam mengajar 

serta menunjukkan profesionalisme guru. Tingkat pendidikan sampel dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel berikut. 
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Tabel 4.4 Kualifikasi Pendidikan Sampel  

No Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

1 S-1 168 89,84 

2 D-III 13 6,95 

3 D-II 6 3,21 

Jumlah 187 100.00 

Sumber : Data Penelitian 2012 

Berdasarkan Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa hampir seluruh sampel 

penelitian memiliki kualifikasi pendidikan S-1, yaitu sebanyak 168 orang guru 

(89,84%). Sisanya, sebanyak 13 orang guru (6,95%) masih berpendidikan D-III, 

dan sebanyak 6 orang guru (3,21%) berpendidikan D-II. 

4.1.1.5 Pengalaman Mengajar 

Banyak pengalaman berarti banyak memperoleh kemampuan tambahan 

yang berarti bahwa semakin lama guru mengajar berarti semakin memiliki 

kemampuan mengajar yang semakin baik. Rincian lamanya pengalaman mengajar 

pada sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel berikut. 

Tabel 4.5 Lama pengalaman guru dalam mengajar 

No Lama Pengalaman (Tahun) Frekuensi Persentase (%) 

1 31-40 15 8,02 

2 21-30 30 16,04 

3 11-20 74 39,57 

4 0-10 68 36,37 

Jumlah 187 100,00 

Sumber : Data Penelitian 2012 

Berdasarkan Tabel pengalaman mengajar di atas dapat diketahui bahwa 

sebagian besar GTT di Kota Tegal yang memiliki pengalaman mengajar antara 

11-20 tahun sebanyak 74 orang guru (39,57%). Selebihnya, sebanyak 68 orang 

guru (36,37%) memiliki lama mengajar antara 0-10 tahun, sebanyak 30 orang 

guru (16,04%) memiliki pengalaman mengajar antara 21-30 tahun, dan sebanyak 

15 orang guru (8,02%) memiliki pengalaman mengajar antara 31-40 tahun. 
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4.1.1.6 Beban Mengajar 

Tabel 4.6 Beban Mengajar per Minggu 

No Beban Mengajar (per Minggu) Frekuensi Persentase (%) 

1 37-47 52 27,81 

2 26-36 80 42,78 

3 15-25 34 18,18 

4 4-14 21 11,23 

Jumlah 187 100,00 

Sumber : Data Penelitian 2012 

Berdasarkan Tabel beban mengajar di atas dapat diketahui bahwa sebagian 

besar GTT di kota Tegal yang memiliki beban mengajar antara 26-36 jam 

sebanyak 80 orang guru (42,78%). Selebihnya, sebanyak 21 orang guru (11,23%) 

memiliki beban mengajar antara 4-14 jam, sebanyak 34 orang guru (18,18%) 

memiliki beban mengajar antara 15-25 jam, dan sebanyak 52 orang guru (27,81%) 

memiliki beban mengajar antara 37-47 jam. 

4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap jawaban angket 

kompetensi Guru Tidak Tetap SMA dan SMK di Kota Tegal yang meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional, maka diperoleh hasil sebagai berikut. 

4.1.2.1 Kompetensi Pedagogik 

Sesuai hasil perhitungan tabulasi data diperoleh rata-rata persentase 

kompetensi pedagogik Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal 

sebesar 70,11% atau dalam kriteria kompeten. Rincian hasil jawaban angket tiap 

indikator aspek kompetensi pedagogik dipaparkan sebagai berikut. 
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1. Memahami karakteristik siswa 

Aspek yang ditanyakan yaitu pentingnya memahami karakter pribadi 

siswa. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data diketahui bahwa guru 

kompeten dalam memahami karakter pribadi siswa dengan rata-rata persentase 

skor sebesar 83,53%. 

Tabel 4.7 Pemahaman karakter pribadi siswa 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Penting 73 39% 

Penting 74 40% 

Cukup Penting 40 21% 

Kurang Penting 0 0 

Tidak Penting 0 0 

Jumlah 187 100% 

Sumber : Data Penelitian 2012 

 

2. Cara guru dalam menyampaikan materi agar mudah dipahami oleh 

siswa 

Aspek yang ditanyakan yaitu cara guru dalam menyampaikan materi agar 

mudah dipahami oleh siswa. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data 

diketahui bahwa guru kompeten dalam menyampaikan materi agar mudah 

dipahami oleh siswa dengan rata-rata persentase skor sebesar 70,32%. Dari hasil 

perhitungan juga diketahui bahwa cara yang paling banyak digunakan guru dalam 

menyampaikan materi agar siswa mudah memahami materi pelajaran adalah 

dengan memberikan tugas individu. 

3. Hal yang dilakukan saat menyampaikan materi pembelajaran 

Aspek yang ditanyakan adalah apa yang dilakukan saat menyampaikan isi 

materi pembelajaran di kelas. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data 

diketahui bahwa guru cukup kompeten dalam menyampaikan isi materi 
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pembelajaran dengan rata-rata persentase skor sebesar 62,21%. Dari hasil 

perhitungan juga diketahui bahwa yang paling banyak dilakukan guru saat 

menyampaikan isi materi pembelajaran di kelas adalah dengan cara belajar siswa 

aktif. 

Beberapa alasan guru tentang hal yang dilakukan saat menyampaikan isi 

materi pembelajaran adalah sebagai berikut. 

1. Untuk kriteria mengembangkan sistem pendekatan yang paling sesuai dengan 

kebutuhan dan perkembangan siswa :  

 Karena setiap individu siswa memiliki karakteristik yang unik. Oleh karena 

itu, dengan mengetahui karakter yang dimiliki siswa dapat dijadikan 

pedoman untuk menyeimbangkan pendekatan juga strategi yang tepat agar 

kompetensi tercapai. 

2. Untuk kriteria memilih dan menggunakan metode dan media yang bervariasi: 

Supaya menghilangkan kebosanan, anak lebih mudah memperhatikan materi 

yang diajarkan, tidak monoton tergantung kemampuan dan kondisi anak, 

dengan metode dan media yang bervariasi diharapkan siswa dapat dan mudah 

memahami serta menyerap materi yang diajarkan. 

3. Untuk kriteria menerapkan prinsip belajar modern seperti cara belajar siswa 

aktif :  

 Agar siswa lebih berpartisipasi aktif dalam proses belajar dikelas sehingga 

siswa dengan mudah memahami materi lewat proses KBM yang diikutinya. 
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4. Tindakan yang dilakukan saat siswa mengalami kesulitan dalam proses 

pembelajaran 

Aspek yang ditanyakan adalah tindakan yang dilakukan guru saat siswa 

mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. Sesuai dengan hasil perhitungan 

tabulasi data diketahui bahwa guru cukup kompeten dalam memahami kesulitan 

belajar peserta didik dengan rata-rata persentase skor sebesar 62,03%. Dari hasil 

perhitungan juga diketahui bahwa tindakan yang paling banyak dilakukan guru 

saat siswa mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran adalah dengan cara 

memberikan pengayaan. 

Beberapa alasan guru tentang tindakan yang dilakukan saat siswa 

mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran alasan adalah sebagai berikut. 

1. Untuk kriteria memberikan arahan  

 Kita harus memberi arahan pada siswa dengan jelas agar tidak 

membingungkan dan sulit untuk diterima siswa, agar apa yang harus 

dilakukan siswa dapat sudah memahami dapat dijalankan, dengan arahan 

yang jelas siswa tidak mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran, siswa 

diarahkan agar dapat belajar dengan cara yang efektif, arahan untuk siswa 

akan memotivasi siswa melakukan tugas dengan baik. 

2. Untuk kriteria memberikan tugas  

 Dengan tugas anak lebih banyak belajar dan menambah pengetahuan, karena 

dengan pemberian tugas akan dapat memberi pengalaman pada siswa. 

 

 



67 

   

 

 

3. Untuk kriteria memberikan pengayaan  

 Agar siswa yang mengalami kesulitan tidak ketinggalan dengan  teman-

temannya maka siswa tersebut perlu diberikan pengayaan sehingga siswa itu 

bisa lebih memahami materi secara tuntas. 

5. Cara memonitor kemajuan siswa di sekolah 

Aspek yang ditanyakan adalah cara yang dilakukan guru untuk memonitor 

kemajuan siswa di sekolah. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data 

diketahui bahwa guru kompeten dalam memonitor kemajuan siswa di sekolah 

dengan rata-rata persentase skor sebesar 70,32%. Dari hasil perhitungan juga 

diketahui bahwa cara yang paling banyak dilakukan guru untuk memonitor 

kemajuan siswa di sekolah adalah dengan cara melakukan penilaian hasil belajar 

dari berbagai segi. 

Beberapa alasan guru tentang cara memonitor kemajuan siswa adalah 

sebagai berikut. 

1. Untuk kriteria memberikan tugas yang tepat :   

 Dengan tugas-tugas yang diberikan kemajuan siswa dalam KBM dapat 

termonitor dan dapat terindikasi dimana kesulitan yang dialami siswa. 

2. Untuk kriteria memberikan umpan balik secara cepat/segera :  

 Reinforcement, stimulus-respon sangat tepat guna memonitor kemajuan 

proses belajar siswa. Ini diperlukan untuk memotivasi siswa supaya belajar 

lebih giat dan aktif. 
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3. Untuk kriteria kemampuan berpartisipasi di kelas secara optimal : 

 Untuk mengetahui pemahaman siswa dengan melihat keaktifan siswa selama 

proses menerima pelajaran. 

4. Untuk kriteria melakukan penilaian hasil belajar dari berbagai segi : 

 Karena penilaian hasil belajar akan maksimal jika tidak hanya dilakukan dari 

tes tertulis saja tetapi perlu melakukan penilaian dari segi sikap, 

keterampilan, dan kreativitas sehingga kemampuan siswa dapat termonitor 

dengan maksimal. 

6. Kalkulasi pelaksanaan ulangan harian 

Aspek yang ditanyakan adalah pelaksanaan ulangan harian selama 1 

semester. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data diketahui bahwa guru 

cukup kompeten dalam melaksanakan ulangan harian selama 1 semester dengan 

rata-rata persentase skor sebesar 60,96%.  

Tabel 4.8 Jawaban kalkulasi pelaksanaan ulangan harian 

Kriteria Frekuensi Persentase 

5 kali 0 0% 

4 kali 22 12% 

3 kali 152 81% 

2 kali 13 7% 

1 kali 0 0% 

Jumlah 187 100% 

Sumber : Data Penelitian 2012 

Sesuai Tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa sebanyak 0 GTT (0%) 

melaksanakan 5 kali ulangan harian dalam satu semester, sebanyak 22 GTT (12%) 

melaksanakan 4 kali ulangan harian dalam satu semester, sebanyak 152 GTT 

(81%) melaksanakan 3 kali ulangan harian dalam satu semester, sebanyak 13 GTT 
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(7%) melaksanakan ulangan harian hanya sebanyak 2 kali dalam satu semester, 

dan 0 GTT (0%) melaksanakan hanya 1 kali ulangan harian dalam satu semester. 

7. Tindakan setelah melaksanakan ulangan harian 

Aspek yang ditanyakan adalah tindakan yang dilakukan setelah 

pelaksanaan ulangan harian. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data 

diketahui bahwa guru kompeten dalam melakukan tindakan refleksi setelah 

mengoreksi ulangan harian peserta didik dengan rata-rata persentase skor sebesar 

78,72%. 

Tabel 4.9  Tindakan setelah pelaksanaan ulangan harian 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Membagi dan membahas setiap soal ulangan 94 50% 

Membagi dan hanya membahas soal yang sulit 19 10% 

Membagi dan menyuruh peserta didik 

memperbaiki jawaban yang salah 
42 22% 

Membagi tanpa membahas soal ulangan 32 17% 

Tidak pernah membagi dan membahas 0 0% 

Jumlah 187 100% 

Sumber : Data Penelitian 2012 

Sesuai Tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa sebanyak 94 GTT (50%) 

membagi hasil ulangan dan membahas setiap soal ulangan setelah mengoreksi 

ulangan harian, sebanyak 19 GTT (10%) membagi hasil ulangan dan hanya 

membahas soal-soal ulangan yang dianggap sulit untuk peserta didik, sebanyak 42 

GTT (22%) setelah mengoreksi ulangan mereka membagi hasil ulangan dan 

menyuruh peserta didik untuk memperbaiki jawaban yang salah, sebanyak 32 

GTT (17%) membagikan hasil ulangan tanpa membahas soal ulangan setelah 

mengoreksi ulangan harian, dan sebanyak 0 GTT (0%) setelah mengoreksi tidak 

pernah membagikan hasil ulangan dan membahas soal ulangan.  
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8. Tindakan yang dilakukan setelah mengetahui hasil ulangan  

Aspek yang ditanyakan adalah tindakan yang dilakukan setelah mengetahui 

hasil ulangan. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data diketahui bahwa guru 

sangat kompeten dalam menindaklanjuti hasil ulangan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dengan rata-rata persentase skor sebesar 92,51%. 

Tabel 4.10 Tindakan setelah mengetahui hasil ulangan harian 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Memberikan soal remidi untuk peserta didik yang 

nilainya kurang dan memberikan soal pengayaan 

untuk peserta didik yang nilainya sudah bagus 

140 75% 

Memberikan soal remidi untuk peserta didik yang 

nilainya kurang dan menyuruh peserta didik yang 

nilainya sudah bagus untuk membaca materi 

berikutnya 

29 16% 

Memberikan soal remidi untuk peserta didik yang 

nilainya kurang dan bagi peserta didik yang 

mendapatkan nilai bagus untuk belajar di 

perpustakaan 

 

13 7% 

Memberikan soal remidi untuk peserta didik yang 

nilainya kurang dan guru bersama peserta didik 

yang mendapatkan nilai bagus melanjutkan materi 

berikutnya 

5 3% 

Tidak memberikan soal remidi dan pengayaan 

kepada peserta didik 
0 0% 

Jumlah 187 100% 

Sumber : Data Penelitian 2012 

Sesuai Tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa sebanyak 140 GTT (75%) 

setelah mengetahui hasil ulangan peserta didik mereka memberikan soal remidi 

untuk peserta didik yang nilainya kurang dan memberikan soal pengayaan untuk 

peserta didik yang nilainya sudah bagus, sebanyak 29 GTT (16%) memberikan 

soal remidi untuk peserta didik yang nilainya kurang dan menyuruh peserta didik 

yang nilainya sudah bagus untuk membaca materi berikutnya, sebanyak 13 (7%) 

memberikan soal remidi untuk peserta didik yang nilainya kurang dan bagi peserta 
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didik yang mendapatkan nilai bagus untuk belajar di perpustakaan, sebanyak 5 

GTT (3%) memberikan soal remidi untuk peserta didik yang nilainya kurang dan 

guru bersama peserta didik yang mendapatkan nilai bagus melanjutkan materi 

berikutnya, dan 0% tidak memberikan soal remidi dan pengayaan kepada peserta 

didik. 

9. Cara memanfaatkan hasil ulangan peserta didik 

Aspek yang ditanyakan adalah cara memanfaatkan hasil ulangan peserta 

didik. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data diketahui bahwa guru cukup 

kompeten dalam memanfaatkan hasil ulangan peserta didik dengan rata-rata 

persentase skor sebesar 64,17%. Dari hasil perhitungan juga diketahui bahwa cara 

yang paling banyak dilakukan guru untuk memanfaatkan hasil ulangan adalah 

untuk memetakan kemampuan peserta didik. 

10. Tindakan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

Aspek yang ditanyakan adalah tindakan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data diketahui bahwa guru 

cukup kompeten dalam mengembangkan potensi peserta didik dengan rata-rata 

persentase skor sebesar 62,57%. Dari hasil perhitungan juga diketahui bahwa 

tindakan yang paling banyak dilakukan guru untuk mengembangkan potensi 

peserta didik adalah dengan cara mengadakan diskusi dengan peserta didik 

mengenai minat belajar peserta didik. 

11. Mengembangkan kurikulum 

Aspek yang ditanyakan adalah hal yang perlu diperhatikan untuk 

mengembangkan kurikulum. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data 
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diketahui bahwa guru cukup kompeten dalam mengembangkan kurikulum dengan 

rata-rata persentase skor sebesar 63,81%. Dari hasil perhitungan juga diketahui 

bahwa hal yang paling banyak diperhatikan guru saat mengembangkan kurikulum 

adalah karakteristik siswa. 

Beberapa alasan guru tentang mengembangkan kurikulum sekolah adalah 

sebagai berikut. 

1. Untuk kriteria kondisi lingkungan sekolah :  

 Sebab lingkungan sekolah sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

psikologis dan perkembangan kecakapan peserta didik, pengembangan 

kurikulum mempertimbangkan karakteristik, sarana prasarana, input siswa, 

guru dll, kondisi lingkungan sekolah menentukan karakter siswa bagaimana 

kita melangkah mengembangkan kurikulum, sebab lingkungan sekolah 

sangat berpengaruh terhadap perkembangan psikologis dan perkembangan 

kecakapan peserta didik. 

2. Untuk kriteria kondisi siswa di dalam kelas :  

 Karena dengan mengetahui kondisi kelas kita bisa menentukan langkah 

selanjutnya, karena didalam kelas adalah tempat bagi siswa untuk belajar. 

3. Untuk kriteria karakteristik siswa :  

 Karena mengembangkan kurikulum harus memperhatikan karakteristik 

siswa, karakteristik siswa tidak sama sehingga dalam pengembangannya 

kurikulum harus disesuaikan dengan perbedaan karakteristik siswa, sehingga 

siswa merasa cocok dengan karakter dirinya, karakter siswa antar sekolah 
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berbeda, siswa dengan input yang standar maka diberikan pelajaran yang 

menyenangkan tapi tetap sesuai kurikulum. 

4.1.2.2 Kompetensi Kepribadian 

Sesuai hasil perhitungan tabulasi data diperoleh rata-rata persentase 

kompetensi kepribadian Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal 

sebesar 66,30% atau dalam kriteria cukup kompeten. Rincian hasil jawaban 

angket tiap indikator aspek kompetensi kepribadian dipaparkan sebagai berikut. 

1. Menunjukkan rasa bangga menjadi guru 

Aspek yang ditanyakan adalah rasa bangga berprofesi menjadi seorang 

guru. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data diketahui bahwa guru cukup 

kompeten dalam menunjukkan rasa bangga menjadi seorang guru dengan rata-rata 

persentase skor sebesar 54,01%.  

Beberapa alasan guru tentang menunjukkan rasa bangga berprofesi sebagai 

guru adalah sebagai berikut. 

1. Untuk kriteria bangga sebagai seorang guru :  

 Karena guru mengemban tugas mulia untuk mentransfer ilmu pengetahuan 

dan juga untuk mendidik siswa menjadi generasi yang cerdas dan berakhlak 

mulia. 

2. Untuk kriteria tidak bangga berprofesi sebagai guru : 

 Karena dengan status yang masih menjadi guru tidak tetap dan tunjangan/gaji 

tang tidak sesuai. 
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2. Menampilkan kepribadian yang dewasa sebagai seorang guru 

Aspek yang ditanyakan adalah bagaimana dalam menunjukkan kepribadian 

yang dewasa sebagai seorang guru. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data 

diketahui bahwa guru cukup kompeten dalam menampilkan kepribadian yang 

dewasa sebagai seorang guru dengan rata-rata persentase skor sebesar 63,90%. 

Dari hasil perhitungan juga diketahui bahwa hal yang paling banyak ditampilkan 

guru untuk menunjukkan kepribadian yang dewasa adalah memiliki etos kerja 

sebagai seorang guru.  

3. Menampilkan diri sebagai pribadi guru yang arif dan berwibawa 

Aspek yang ditanyakan adalah bagaimana menampilkan diri sebagai pribadi 

guru yang arif dan berwibawa. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data 

diketahui bahwa guru cukup kompeten dalam menampilkan kepribadian yang arif 

dan berwibawa sebagai seorang guru dengan rata-rata persentase skor sebesar 

65,24%. Dari hasil perhitungan juga diketahui bahwa hal yang paling banyak 

ditampilkan guru untuk menunjukkan kepribadian yang arif dan berwibawa adalah 

memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap  peserta didik.  

4. Bersikap demokratis dan terbuka terhadap pembaharuan dan kritik 

Aspek yang ditanyakan adalah pentingnya sikap demokratis dan terbuka 

terhadap pembaharuan dan kritik. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data 

diketahui bahwa guru tergolong kompeten dalam bersikap demokratis dan terbuka 

terhadap pembaharuan dan kritik dengan rata-rata persentase skor sebesar 82,03%. 
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Tabel 4.11 Bersikap demokratis dan terbuka terhadap pembaharuan dan kritik 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat penting 87 47% 

Penting 35 19% 

Cukup penting 62 33% 

Kurang penting 3 2% 

Tidak penting 0 0% 

Jumlah 187 100% 

Sumber : Data Penelitian 2012 

Sesuai Tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa sebanyak 87 GTT (47%) 

mengatakan sangat penting bagi seorang guru untuk bersikap demokratis dan 

terbuka terhadap pembaharuan dan kritik, sebanyak 35 GTT (19%) mengatakan 

penting bagi seorang guru untuk bersikap demokratis dan terbuka terhadap 

pembaharuan dan kritik, sebanyak 62 GTT (33%) hanya menganggap cukup 

penting bagi seorang guru untuk bersikap demokratis dan terbuka terhadap 

pembaharuan dan kritik, dan sisanya sebanyak 3 GTT (2%) menganggap kurang 

penting untuk bersikap demokratis dan terbuka terhadap pembaharuan dan kritik. 

4.1.2.3 Kompetensi Sosial 

Sesuai hasil perhitungan tabulasi data diperoleh rata-rata persentase 

kompetensi sosial Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal sebesar 

53,13% atau dalam kriteria cukup kompeten. Rincian hasil jawaban angket tiap 

indikator aspek kompetensi sosial dipaparkan sebagai berikut. 

1. Sikap kepedulian terhadap peserta didik dalam rangka melakukan 

komunikasi dengan peserta didik 

Aspek yang ditanyakan adalah bagaimana bentuk kepedulian terhadap 

perkembangan peserta didik. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data 

diketahui bahwa guru cukup kompeten dalam melakukan komunikasi dengan 
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peserta didik dengan rata-rata persentase skor sebesar 60,43%. Dari hasil 

perhitungan juga diketahui bahwa hal yang paling banyak dilakukan guru dalam 

melakukan komunikasi dengan peserta didik adalah memberikan pelayanan 

pengembangan diri yang berkaitan dengan pribadi, sosial, belajar, dan karier 

peserta didik.  

2. Berkomunikasi dengan orang tua peserta didik 

Aspek yang ditanyakan adalah bagaimana pentingnya guru melakukan 

komunikasi dengan orang tua peserta didik. Sesuai dengan hasil perhitungan 

tabulasi data diketahui bahwa guru cukup kompeten dalam melakukan komunikasi 

dengan orang tua peserta didik dengan rata-rata persentase skor sebesar 57,22%. 

Tabel 4.12 Mendiskusikan masalah pembelajaran kepada orang tua peserta didik 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat penting 26 14% 

Penting 0 0 

Cukup penting 83 44% 

Kurang penting 78 42% 

Tidak penting 0 0% 

Jumlah 187 100% 

Sumber : Data Penelitian 2012 

Sesuai Tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa sebanyak 26 GTT (14%) 

menganggap sangat penting untuk mendiskusikan masalah-masalah pembelajaran 

peserta didik  kepada orang tua/wali murid, sebanyak 83 GTT (44%) menganggap 

cukup penting untuk mendiskusikan masalah-masalah pembelajaran peserta didik  

kepada orang tua/wali murid, dan sisanya sebanyak 78 GTT (42%) hanya 

menganggap kurang penting untuk mendiskusikan masalah-masalah pembelajaran 

peserta didik  kepada orang tua/wali murid.    
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3. Berkomunikasi dengan sesama pendidik 

Aspek yang ditanyakan adalah seringnya mendiskusikan masalah yang 

berkaitan dengan pembelajaran dengan guru-guru lain. Sesuai dengan hasil 

perhitungan tabulasi data diketahui bahwa guru cukup kompeten dalam 

melakukan komunikasi dengan sesama pendidik dengan rata-rata persentase skor 

sebesar 63,53%.  

Tabel 4.13 Berkomunikasi dengan sesama pendidik 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat sering 56 30% 

Sering  46 25% 

Kadang-kadang 9 5% 

Kurang sering 27 14% 

Tidak pernah 49 26% 

Jumlah 187 100% 

Sumber : Data Penelitian 2012 

Sesuai Tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa sebanyak 56 GTT (30%) 

menyatakan sangat sering mendiskusikan masalah-masalah yang berkaitan dengan 

pembelajaran dengan guru lain, sebanyak 46 GTT (25%) menyatakan sering 

dalam berdiskusi dengan guru lain menyangkut masalah pembelajaran, sebanyak 

9 GTT (5%) menyatakan kadang-kadang melakukan diskusi dengan guru lain, 

sebanyak 27 GTT (14%) menyatakan kurang sering dalam berdiskusi dengan guru 

lain menyangkut masalah pembelajaran, sedangkan sisanya 49 GTT (26%) 

menyatakan tidak pernah melakukan diskusi dengan guru lain. 

4. Berkomunikasi dengan kepala sekolah 

Aspek yang ditanyakan adalah seringnya komunikasi yang terjalin antara 

guru dan kepala sekolah dalam pembinaan dan pengembangan keterampilan guru. 

Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data diketahui bahwa guru tidak  
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kompeten dalam melakukan komunikasi dengan kepala sekolah dengan rata-rata 

persentase skor sebesar 35,83%.  

Tabel 4.14 Berkomunikasi dengan kepala sekolah 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat sering 0 0% 

Sering  0 0% 

Kadang-kadang 14 8% 

Kurang sering 53 28% 

Tidak pernah 120 64% 

Jumlah 187 100% 

Sumber : Data Penelitian 2012 

Sesuai Tabel  tersebut, dapat dijelaskan bahwa sebanyak 14 GTT (8%) 

mengatakan kadang-kadang berkomunikasi dengan kepala sekolah dengan 

membantu kepala sekolah dalam pembinaan dan pengembangan guru, sebanyak 

53 GTT (28%) mengatakan hanya kurang sering dalam berkomunikasi dengan 

kepala sekolah, dan sisanya 120 GTT (64%) mengatakan tidak pernah 

berkomunikasi dengan kepala sekolah dengan membantu kepala sekolah dalam 

pembinaan dan pengembangan guru. 

5. Menjalin komunikasi dengan lingkungan masyarakat 

Aspek yang ditanyakan adalah yang dilakukan dalam menjalin komunikasi 

dengan lingkungan masyarakat. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data 

diketahui bahwa guru kurang kompeten dalam menjalin komunikasi dengan 

lingkungan masyarakat dengan rata-rata persentase skor sebesar 48,66%. Dari 

hasil perhitungan juga diketahui bahwa hal yang paling banyak dilakukan guru 

dalam menjalin komunikasi dengan lingkungan masyarakat adalah berpartisipasi 

dan menjalin kerjasama dengan baik dalam kegiatan organisasi kemasyarakatan.  
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4.1.2.4 Kompetensi Professional 

Sesuai hasil perhitungan tabulasi data diperoleh rata-rata persentase 

kompetensi profesional Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal 

sebesar 44,58% atau dalam kriteria kurang kompeten. Rincian hasil jawaban 

angket tiap indikator aspek kompetensi profesional dipaparkan sebagai berikut. 

1. Kesesuaian kualifikasi pendidikan dengan tugas mengajar 

Aspek yang ditanyakan adalah kesesuaian kualifikasi pendidikan dengan 

tugas mengajar. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data diketahui bahwa 

guru kurang kompeten dalam kualifikasi pendidikan dengan rata-rata persentase 

skor sebesar 51,34%. 

  Tabel 4.15 Memiliki pendidikan kualifikasi 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sesuai ijazah terakhir 96 51% 

Tidak sesuai  91 49% 

Jumlah 187 100% 

Sumber : Data Penelitian 2012 

Sesuai Tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa sebanyak 96 GTT (51%) 

memiliki ijazah terakhir sesuai dengan bidang studi yang diampu saat ini, dan 

sisanya 91 GTT (49%) ijazah terakhir yang dimiliki tidak sesuai dengan bidang 

studi yang diampu saat ini. 

2. Cara menyampaikan materi agar menarik perhatian siswa 

Aspek yang ditanyakan adalah upaya yang dilakukan guru agar siswa 

tertarik dengan materi yang disampaikan. Sesuai dengan hasil perhitungan 

tabulasi data diketahui bahwa guru kurang kompeten dalam melakukan upaya 

agar siswa tertarik dengan materi yang disampaikan dengan rata-rata persentase 
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skor sebesar 47,73%. Dari hasil perhitungan juga diketahui bahwa upaya yang 

paling banyak dilakukan guru agar siswa tertarik dengan materi yang disampaikan 

adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang bervariasi. 

3. Mengembangkan berbagai metode pembelajaran 

Aspek yang ditanyakan adalah upaya yang dilakukan guru untuk 

mengembangkan berbagai metode pembelajaran. Sesuai dengan hasil perhitungan 

tabulasi data diketahui bahwa guru kurang kompeten dalam melakukan 

pengembangan berbagai metode pembelajaran dengan rata-rata persentase skor 

sebesar 38,29%. Dari hasil perhitungan juga diketahui bahwa metode yang paling 

banyak dilakukan guru pada saat mengajar adalah dengan metode ceramah. 

Beberapa alasan guru tentang penggunaan berbagai metode pembelajaran 

sebagai berikut. 

1. Untuk kriteria ceramah :  

 Guru merasa lebih nyaman karena sudah terbiasa menggunakan metode ini, 

agar siswa lebih memahami materi pelajaran, dan dengan metode ini 

komunikasi dapat berlangsung dua arah antara guru dengan peserta  didik 

sehingga  memudahkan dalam memberikan umpan balikpada saat proses 

belajar mengajar. 

2. Untuk kriteria demonstrasi dan eksperimen : 

 Untuk membuktikan teori, dan agar siswa lebih aktif dan tertarik sehingga 

lebih semangat dalam mengikuti proses belajar mengajar. 
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3. Untuk kriteria tanya jawab : 

 Dapat mengetahui secara langsung pemahaman siswa tentang materi yang 

diajarkan, siswa lebih tertarik untuk memperhatikan. 

4. Untuk kriteria diskusi :  

 Supaya siswa lebih aktif, melatih siswa bekerjasama dalam kelompok, 

melatih siswa berani berbicara dan berpendapat, melatih siswa untuk mencari 

dan menemukan sendiri bersama kelompoknya masalah-masalah dari 

gurunya, dengan metode diskusi siswa tidak merasa jenuh, tidak bosan dan 

bisa lebih berfikir. 

5. Untuk kriteria lainya quiz, game atau permainan : 

 Karena dengan metode ini anak lebih tertarik dan biasanya mereka sangat 

menikmati ketika diberi permasalahan tapi pemecahannya dilakukan dengan 

permainan, out door, untuk menimbulkan minat belajar siswa dengan belajar 

diluar kelas, dan dengan cara kuis agar suasana belajar menjadi rileks, 

4. Menguasai dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

dalam pembelajaran 

Aspek yang ditanyakan adalah teknologi yang digunakan guru untuk 

mendukung proses pembelajaran. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data 

diketahui bahwa guru kurang kompeten dalam menguasai dan memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran dengan rata-rata 

persentase skor sebesar 37,57%. Dari hasil perhitungan juga diketahui bahwa 

teknologi yang paling banyak digunakan dalam pembelajaran adalah 

komputer/leptop. 
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Beberapa alasan guru tentang penguasaan dan pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran adalah sebagai berikut. 

1. Untuk kriteria Komputer/ Laptop :  

 Sudah tersedia dan dapat digunakan untuk menyampaikan materi secara 

efektif 

2. Untuk kriteria tape recorder : 

 Guru memakai teknologi ini karena hanya fasilitas ini yang tersedia dan dapat 

digunakan di sekolah 

3. Untuk kriteria Internet :  

 Karena dengan menggunakan teknologi tersebut lebih banyak mendukung 

materi pelajaran, sebab informasi apapun dapat diperoleh dari internet 

sehingga memudahkan siswa untuk memperoleh informasi apapun, internet 

sesuai dengan perkembangan zaman dan lebih up to date dari media lain. 

5. Memahami prinsip-prinsip pembelajaran 

Aspek yang ditanyakan adalah memahami prinsip-prinsip pembelajaran 

adalah prinsip yang diterapkan guru dalam melaksanakan tugas mengajar. Sesuai 

dengan hasil perhitungan tabulasi data diketahui bahwa guru cukup kompeten 

menerapkan prinsip pembelajaran dalam melaksanakan tugas mengajar dengan 

rata-rata persentase skor sebesar 58,11%. Dari hasil perhitungan juga diketahui 

bahwa prinsip pembelajaran yang paling banyak diterapkan dalam melaksanakan 

tugas mengajar adalah membangkitkan minat peserta didik untuk aktif dalam 

berfikir serta mencari dan menemukan sendiri pengetahuan. 
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Beberapa alasan guru tentang prinsip yang diterapkan dalam melaksanakan 

tugas mengajar sebagai berikut. 

1. Untuk kriteria membangkitkan minat peserta didik dalam pembelajaran :  

 Karena minat merupakan faktor pendukung belajar, dan minat juga dapat 

mempengaruhi prestasi peserta didik.  

2. Untuk kriteria menjaga konsentarasi belajar peserta didik :  

 Konsentrasi belajar siswa adalah modal terpenting dalam KBM, konsentrasi 

belajar juga dapat mempengaruhi daya serap siswa, siswa akan lebih 

berkesan dan cepat paham apabila langsung berhubungan dengan objek 

materi, mencari dan menerapkan sendiri pengetahuan, sebab dengan 

pengalaman yang didapat dari pengalaman langsung dan pengamatan yang 

dilakukan sendiri akan mudah diingat dan lebih berkesan dalam ingatan. 

3. Untuk kriteria mengembangkan sikap dalam membina hubungan sosial : 

 Dapat tercipta suasana kondusif dan mengembangkan suasana kekeluargaan. 

Membina hubungan sosial berarti melatih siswa untuk bisa bergaul, bekerja 

sama dan berkomunikasi secara otomatis siswa sudah aktif dan berfikir 

sendiri. 

6. Memahami konsep pembelajaran secara keseluruhan 

Aspek yang ditanyakan adalah hal yang dilakukan guru untuk membantu 

siswa memahami materi dalam konteks keseluruhan pembelajaran. Sesuai dengan 

hasil perhitungan tabulasi data diketahui bahwa guru cukup kompeten membantu 

siswa memahami materi dalam konteks keseluruhan pembelajaran dengan rata-

rata persentase skor sebesar 67,74%. Dari hasil perhitungan juga diketahui bahwa 



84 

   

 

 

hal yang paling banyak dilakukan oleh guru untuk membantu siswa memahami 

materi dalam konteks keseluruhan pembelajaran adalah dengan mengaitkan hal-

hal yang sudah dipelajari dengan hal-hal baru.  

Beberapa alasan guru tentang memahami materi dalam konteks keseluruhan 

pembelajaran adalah sebagai berikut. 

1. Untuk kriteria mengaitkan hal-hal yang sudah dipelajari dengan hal-hal baru :  

 Supaya siswa lebih mudah memahami topik dengan mengaitkan hal-hal yang 

mereka sudah pelajari, mengaitkan hal yang dipelajari dengan hal-hal atau 

berita-berita baru yang sedang update juga dapat membuat siswa lebih kreatif 

inovatif tentang apa yang sudah dipelajari dan memperluas wawasan atau 

informasi mereka. 

2. Untuk kriteria menumbuhkan hasrat ingin tahu siswa dan merangsang 

perhatian dan hasrat belajar siswa secara berkelanjutan :  

 Jika hasrat ingin tahu siswa tinggi maka materi akan mudah dipahami 

sehingga KBM akan berjalan baik, hasrat ingin tahu adalah awal dari proses 

belajar untuk itu perlu dirangsang terus agar siswa selalu belajar dan 

mengembangkan pemahaman dan kemampuannya. 

3. Untuk kriteria menyadarkan siswa akan apa yang diharapkan guru dari siswa 

dalam atau selama pembahasan mengenai materi pembelajaran :  

 Siswa dapat mengetahui target yang harus dicapai sehingga dapat fokus. 

7. Menyeimbangkan substansi materi sesuai dengan kemampuan berfikir 

Aspek yang ditanyakan adalah hal-hal yang dilakukan guru agar terjadi 

kesesuaian antara materi yang disampaikan dengan alur pikir siswa. Sesuai 
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dengan hasil perhitungan tabulasi data diketahui bahwa guru cukup kompeten 

menyeimbangkan substansi materi sesuai dengan kemampuan berfikir dengan 

rata-rata persentase skor sebesar 66,49%. Dari hasil perhitungan juga diketahui 

bahwa hal yang paling banyak dilakukan oleh guru untuk menyeimbangkan 

substansi materi sesuai dengan kemampuan berfikir adalah dengan mendiagnosis 

tingkah laku siswa. 

Beberapa alasan guru tentang hal-hal yang dilakukan guru agar terjadi 

kesesuaian antara materi yang disampaikan dengan alur pikir siswa adalah sebagai 

berikut.  

1. Untuk kriteria mendiagnosis tingkah laku siswa:  

 Karena setiap siswa mempunyai pengalaman, latar belakang, dan keunikan 

masing-masing, dengan mendiagnosis tingkah laku, siswa dapat mempunyai 

kesempatan belajar sesuai dengan pribadinya sehingga siswa dapat mencapai 

prestasi yang optimal sesuai dengan kemampuannya. 

2. Untuk kriteria membantu mengembangkan sikap positif pada diri siswa:  

 Dengan mengembangkan sikap positif pada diri siswa kita akan mudah 

mengarahkan siswa dalam menyampaikan materi. 

3. Untuk kriteriabersikap terbuka terhadap siswa:  

 Karena siswa lebih suka jika kita melakukan pendekatan antar personil 

sehingga siswa akan terbuka terhadap gurunya tentang minat dan kesulitan 

belajar.  
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8. Memperluas ilmu pengetahuan 

Aspek yang ditanyakan adalah sumber yang menjadi bacaan untuk 

memperluas ilmu pengetahuan. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data 

diketahui bahwa guru kurang kompeten untuk memperluas ilmu pengetahuan 

dengan rata-rata persentase skor sebesar 43,98%. Dari hasil perhitungan juga 

diketahui bahwa sumber yang paling banyak digunakan oleh guru untuk 

memperluas ilmu pengetahuan sesuai mata pelajaran yang diampu adalah surat 

kabar/majalah.  

9. Pelatihan (workshop) yang diikuti 

Aspek yang ditanyakan adalah pelatihan (workshop) yang diikuti. Sesuai 

dengan hasil perhitungan tabulasi data diketahui bahwa guru tidak kompeten 

dalam mengikuti pelatihan (workshop) dengan rata-rata persentase skor sebesar 

18,54%. Dari hasil perhitungan juga diketahui bahwa pelatihan (workshop) yang 

paling banyak diikuti hanya sebatas tingkat kota. 

10. Menciptakan karya 

Aspek yang ditanyakan adalah karya tulis yang pernah diciptakan guru. 

Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data diketahui bahwa guru tidak 

kompeten dalam kemampuan penelitian dan penyusunan karya ilmiah dengan 

rata-rata persentase skor sebesar 16,04% 

Tabel 4.16 Menciptakan karya 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Ya 30 16% 

Tidak 157 84% 

Jumlah 187 100% 

Sumber : Data Penelitian 2012 
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Sesuai Tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa hanya sebanyak 30 GTT 

(16%) yang menciptakan karya dan sisanya sebanyak 157 GTT (84%) tidak 

menciptakan karya. 

4.2 Pembahasan 

Sumber daya manusia yang berkualitas sangat penting bagi pembangunan 

suatu bangsa. Bahkan, ketersediaan sumber daya manusia yang berkualitas 

diyakini sebagai kunci utama keberhasilan pembangunan sekolah sebagai lembaga 

pendidikan formal memiliki fungsi strategis dalam upaya penciptaan dan 

peningkatan kualitas sumber daya manusia tersebut. Selanjutnya, peranan guru 

sangat menentukan dalam peningkatan mutu pendidikan formal. Guru sebagai 

agen pembelajaran dituntut untuk mampu menyelenggarakan proses pembelajaran 

dengan sebaik-baiknya, dalam kerangka pembangunan pendidikan. Guru 

mempunyai fungsi dan peran yang sangat strategis dalam pembangunan bidang 

pendidikan, sehingga kualitas pengembangan diri perlu terus dilakukan seiring 

dengan tuntutan yang ingin dicapai pendidikan itu sendiri. 

Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan pada Pasal 28 menyatakan bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi 

akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, 

serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

Kualifikasi akademik merupakan tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi 

oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah atau sertifikat keahlian yang 

relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Sedangkan 

kompetensi adalah satu kesatuan yang utuh yang menggambarkan potensi, 
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pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dinilai, yang terkait dengan profesi 

tertentu berkenaan dengan bagian-bagian yang dapat diaktualisasikan dan 

diwujudkan dalam bentuk tindakan atau kinerja untuk menjalankan profesi 

tertentu. Kompetensi guru sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan 

dasar dan menengah meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. 

Faktor kesiapan guru perlu dikaji secara detail dan transparan, walaupun 

kurikulum pendidikan sangat bagus, tetapi gurunya tidak punya kompetensi atau 

tidak mau menunjukkan kompetensinya, maka jangan harap mutu pendidikan 

akan berubah pada setiap periodenya. Jika buku pelajarannya bermutu tinggi, 

tetapi guru yang mengajarnya tidak dibekali dan diberdayakan untuk memiliki 

keterampilan mengajar yang baik, maka pendidikan itu hanya sandiwara antara 

guru dan siswa didik semata. Jika sarana dan prasarana pendidikan sangat 

lengkap, tetapi gurunya tidak mempunyai kemampuan untuk mengoperasikan 

semua sarana yang ada, lantaran “gagap” teknologi karena tak berdaya oleh 

keadaannya sekaligus tidak diberdayakan, maka mutu pendidikan yang 

diharapkan hanyalah pembicaraan liar dari waktu ke waktu yang tidak akan 

berujung pada perbaikan mutu.  

Hal ini terjadi pada profil guru tidak tetap (GTT) yang selama ini telah 

mengabdi pada pendidikan di Indonesia. GTT  diangkat berdasarkan kebutuhan 

pada satuan pendidikan (sekolah) dengan disetujui kepala sekolah, sehingga 

kewenangan bertumpu pada kebijakan kepala sekolah, baik pengangkatan dan 

pemberhentian. GTT pada umumnya telah mengabdikan dirinya pada sekolah 
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dimana mereka mengajar dengan variasi masa kerja, kualifikasi pendidikan, umur, 

dan jumlah jam mengajar. Faktor tersebut sangat dominan dalam menentukan 

kebijakan pemerintah dalam memperbaiki nasib, penghasilan maupun 

kompetensinya. GTT mendapat beban mengajar tidak sesuai dengan keinginan 

atau bahkan masih banyak GTT yang mengajar mata pelajaran yang tidak sesuai 

dengan kualifikasi pendidikannya (mismatch) dengan tanpa mendapatkan 

sumbangan insentif yang memadai, apalagi gaji tetap yang diterima tidak 

menunjang lajunya krisis ekonomi, serta tidak terpenuhinya kebutuhan lahir 

maupun batin. Kesejahteraan guru yang jauh dari sejahtera akan sangat 

berpengaruh pada keseriusan kerjanya. 

Oleh karena itu penelitian ini membatasi tentang kompetensi Guru Tidak 

Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal. Pada penelitian ini disajikan empat 

aspek kompetensi, yaitu kompetensi pedagodik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terkait dengan analisis 

tingkat kompetensi Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal, maka 

pembahasannya sebagai berikut. 

4.2.1 Deskripsi Kondisi Sampel Penelitian 

Kondisi sampel dalam penelitian ini dibatasi pada tingkat usia, kualifikasi 

pendidikan, pengalaman mengajar, dan beban mengajar per minggu. Peneliti 

memandang perlu untuk mengetahui kondisi sampel berdasarkan keempat hal 

tersebut, karena berkaitan langsung dengan tingkat kompetensi guru. Dari data 

hasil penelitian tentang umur sampel, dapat diketahui bahwa sebagian besar Guru 



90 

   

 

 

Tidak Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal berusia antara 34-44 tahun. 

Umur sampel dapat mempengaruhi kemampuan fisik dalam pengembangan 

kompetensinya karena sampel yang berusia produktif akan lebih mendukung 

ketercapaian profesionalitas dalam bekerja. Usia antara 34-44 tahun adalah usia 

produktif bagi guru untuk mengembangkan profesionalismenya.  

Kualitas sumber daya guru, salah satunya ditentukan oleh kualifikasi 

pendidikan yang dimiliki. Tingkat pendidikan sampel dapat berpengaruh terhadap 

pola pikir dan daya serap guru terhadap inovasi-inovasi ilmu yang berkembang 

serta penguasaan secara mendalam bahan/mata pelajaran yang diajarkannya dan 

cara mengajarnya kepada siswa. Kualifikasi pendidikan GTT SMA dan SMK di 

Kota Tegal lebih dari 80% adalah S-1 dengan berbagai macam jurusan. Hal 

tersebut menunjukkan pula bahwa kualitas latar belakang pendidikan guru tidak 

tetap (GTT) sudah cukup baik dengan sebagian besar lulusan S-1 dan diharapkan 

selalu siap serta mampu untuk menerima berbagai ilmu pengetahuan yang 

berkembang cepat di era global. 

Pengalaman mengajar seorang guru sangat berpengaruh terhadap 

kemampuan dalam mengelola proses pembelajaran, diketahui bahwa sebagian 

besar Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal sudah mengabdi 

cukup lama, antara 11-20 tahun. Pada dimensi lain, pengalaman mengajar juga 

mempengaruhi pembentukan kepribadian dan kematangan guru. Guru yang sudah 

memiliki pengalaman mengajar cukup lama, tentu akan lebih menguasai materi, 

metode, dan berbagai pendekatan dalam belajar. Semakin lama pengalaman 

mengajar guru, diharapkan semakin meningkat pula kemampuan pengelolaan 
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proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih 

baik dan maksimal. 

Beban mengajar adalah banyaknya jam pelajaran yang harus 

diselenggarakan oleh guru dalam satu minggu waktu belajar-pembelajaran efektif 

sesuai jadwal pelajaran di sekolah tempat tugas pokok maupun tugas sekolah lain 

sebagai tugas tambahan. Sedangkan dalam hal beban mengajar, diketahui bahwa 

sebagian besar Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal 

mempunyai beban mengajar 26-36 jam. 

4.2.2 Kompetensi Pedagogik 

Tugas guru dalam pembelajaran tidak terbatas pada penyampaian 

informasi kepada peserta didik sesuai dengan kemajuan dan tuntutan zaman, guru 

harus memiliki kemampuan untuk memahami peserta didik dengan berbagai 

keunikannya agar mampu membantu mereka dalam menghadapi kesulitan belajar. 

Oleh karena itu seorang guru perlu memiliki kompetensi pedagogik yang 

merupakan kemampuan berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan 

pengelolaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Secara substantif 

kompetensi ini mencakup kemampuan pemahaman terhadap peserta didik, 

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya 

Pembahasan hasil analisis deskriptif persentase dari jawaban angket terkait 

aspek kompetensi pedagogik Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota 

Tegal sebagai berikut. 
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1. Memahami karakteristik siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman Guru Tidak 

Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal tentang pentingnya memahami 

karakteristik siswa sudah kompeten (83,53%). 39% dari guru menyatakan sangat 

penting untuk memahami karakteristik siswa dengan berbagai macam 

keunikannya. 

Karakteristik masing-masing siswa diciptakan berbeda-beda. Sangat 

penting seorang guru untuk memahami perbedaan karakteristik siswa tersebut 

pada berbagai tingkat pertumbuhan dan perkembangan guna menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien. Guru yang memahami karakter siswanya 

diharapkan mengerti sifat-sifat, tingkat pemikiran, perkembangan fisik dan psikis 

siswa. Dengan mengerti hal itu guru akan mudah mengerti kesulitan dan 

kemudahan anak didik dalam belajar dan mengembangkan diri. 

2. Cara guru dalam menyampaikan materi agar mudah dipahami oleh 

siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata Guru Tidak Tetap (GTT) 

SMA dan SMK di Kota Tegal dalam menyampaikan materi agar mudah dipahami 

oleh siswa sudah kompeten sebesar 70,32%. 80% guru menggunakan pemberian 

tugas individu dalam menyampaikan materi agar mudah dipahami oleh siswa. 

Selebihnya guru tidak tetap (GTT) di SMA dan SMK tingkat Kota Tegal dalam 

menyampaikan materi agar mudah dipahami oleh siswa dengan menggunakan 

cara memberi contoh, mengadakan praktek, dan memberi tugas kelompok. 
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Pemberian tugas individu juga dilakukan GTT SMA dan SMK di Kota 

Tegal supaya memberi stimulus kepada anak untuk mengulang kembali dan 

mengingat tentang apa yang sudah dipelajari sehingga siswa lebih memahami 

materi yang diajarkan. Memberikan contoh dilakukan karena dengan contoh siswa 

lebih mudah memahami topik pembelajaran dengan mengaitkan hal yang 

dipelajari dengan hal-hal atau berita-berita baru. Hal ini juga juga dapat membuat 

pikiran siswa lebih berkembang, lebih kreatif inovatif tentang apa yang sudah 

dipelajari dan memperluas wawasan atau informasi mereka. Sedangkan 

melakukan praktek juga dilakukan oleh sebagian GTT untuk membuktikan teori 

yang sudah diajarkan, ini juga dapat mengembangkan aspek psikomotorik siswa.  

Pemberian tugas kelompok juga dilakukan sebagai caramelatih siswa bekerjasama 

dalam kelompok, melakukan sharing masalah pembelajaran dengan teman 

kelompoknya sehingga diharapkan siswa yang sudah paham dapat membantu 

temannya yang masih kurang paham.  

3. Hal yang dilakukan saat menyampaikan materi pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata GTT SMA dan SMK di 

Kota Tegal sudah cukup kompeten sebesar 62,21% dalam menyampaikan materi 

pembelajaran sebagian besar menerapkan prinsip belajar modern seperti cara 

belajar siswa aktif. Dalam kaitannya dengan penyampaian materi, guru berusaha 

menggunakan metode dan media yang bervariasi, menerapkan prinsip belajar 

modern seperti cara belajar siswa aktif dan mengembangkan sistem pendekatan 

yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan siswa.  
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Guru tidak tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal berusaha 

menggunakan metode dan media yang bervariasi agar siswa tidak merasa bosan. 

Dengan metode dan media yang bervariasi, maka siswa lebih semangat mengikuti 

pembelajaran dan siswa dapat dengan mudah memahami serta menyerap materi 

yang diajarkan pada saat proses pembelajaran. Guru menyampaikan materi 

pelajaran dengan menerapkan prinsip belajar modern seperti cara belajar siswa 

aktif  agar siswa lebih berpartisipasi aktif dalam proses belajar di kelas sehingga 

siswa dengan mudah memahami materi lewat proses KBM yang diikutinya. Guru 

tidak tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal juga mengembangkan sistem 

pendekatan yang paling sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan siswa dalam 

menyampaikan materi agar guru lebih mudah memahami kemampuan siswa pada 

saat pembelajaran. 

4. Tindakan yang dilakukan saat siswa mengalami kesulitan dalam proses 

pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata usaha terbesar GTT SMA dan 

SMK di Kota Tegal dalam mengatasi masalah kesulitan peserta didik cukup 

kompeten sebesar 62,03%. Sebagian besar guru memberikan remidi/pengayaan 

kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. Selebihnya, 

usaha yang dilakukan guru adalah memberikan arahan bagi siswa yang belum 

tuntas nilainya dan memberikan tugas tambahan untuk siswa yang belum 

memenuhi syarat.  

Guru tidak tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal berusaha memberikan 

arahan kepada siswa yang mengalami masalah dalam pembelajaran dengan cara 
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memberikan motivasi dan dorongan agar siswa tersebut semangat mengikuti 

pembelajaran. Siswa yang mengalami kesulitan belajar biasanya menunjukkan 

gejala tidak dapat mencapai hasil belajar sesuai harapan guru. Hal tersebut 

tentunya dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor dari dalam diri siswa 

(internal) maupun faktor di luar diri siswa (eksternal). GTT SMA dan SMK di 

Kota Tegal berusaha memberikan remedial/pengayaan bagi siswa yang belum 

tuntas nilainya agar siswa tersebut mencapai KKM yang ditentukan sekolah 

dengan harapan agar siswa lebih memahami materi secara tuntas dan memperoleh 

hasil belajar yang maksimal. GTT SMA dan SMK di Kota Tegal juga 

memberikan tugas tambahan kepada siswa yang nilainya belum memenuhi syarat 

agar hasil belajar siswa tersebut maksimal.  

5. Cara memonitor kemajuan siswa di sekolah 

Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata sebagian besar guru tidak 

tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal kompeten dalam memonitor kemajuan 

siswa di sekolah yaitu sebesar 70,32%. 80% menggunakan cara penilaian dari 

berbagai segi. Selebihnya dengan memberikan tugas yang tepat, dengan 

memberikan umpan balik secara cepat/segera, dan sisanya menggunakan cara 

melihat kemampuan berpartisipasi di  kelas secara optimal untuk memonitor 

kemajuan siswa.  

Guru tidak tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal melakukan 

penilaian untuk mengukur sejauh mana kemampuan anak. Penilaian hasil belajar 

akan maksimal jika tidak hanya dilakukan dari tes tertulis saja tetapi perlu 

melakukan penilaian dari segi sikap, keterampilan, dan kreativitas. Memonitor 
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kemajuan siswa dengan memberikan tugas yang tepat juga dilakukan oleh guru 

tidak tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal supaya guru dapat mengindikasi 

kesulitan yang dialami siswa dalam menerima pelajaran. Guru tidak tetap (GTT) 

SMA dan SMK di Kota Tegal juga berusaha memberikan umpan balik secara 

cepat/segera tepat guna memonitor kemajuan proses belajar siswa. Pemberian 

umpan balik ini biasanya dilakukan dengan pemberian reinforcement, stimulus-

respon, ini diperlukan untuk memotivasi siswa supaya belajar lebih giat. 

Selebihnya menggunakan cara melihat kemampuan berpartisipasi di  kelas secara 

optimal untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa dengan melihat 

keaktifan siswa selama proses menerima pelajaran. 

6. Kalkulasi pelaksanaan ulangan harian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata GTT SMA dan SMK di Kota 

Tegal dalam pelaksanaan ulangan harian untuk mengevaluasi belajar siswa cukup 

kompeten (60,96%). 81% dari guru menyatakan melaksanakan ulangan harian 

selama 3 kali dalam satu semester. Sebagian melaksanakan ulangan harian 

sebanyak 2 kali dan sisanya melakukan 4 kali ulangan harian dalam satu semester. 

Evaluasi belajar siswa dalam hal ini kaitannya dengan pelaksanaan ulangan 

harian penting dilakukan guru untuk mengetahui hasil pembelajaran yang telah 

dilakukan. Guru harus mengetahui sejauh mana siswa telah mengerti bahan yang 

telah diajarkan atau sejauh mana tujuan/kompetensi dari kegiatan pembelajaran 

yang dikelola dapat dicapai. 
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7. Tindakan setelah melaksanakan ulangan harian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata sebagian besar Guru Tidak 

Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal kompeten yaitu sebesar 78,72% 

dalam melakukan refleksi mengenai proses dan hasil belajar. Sebanyak 50% 

setelah melaksanakan ulangan harian membagi dan membahas soal ulangan. Ini 

dilakukan supaya siswa dapat melakukan pengukuran terhadap hasil belajar 

mereka sendiri dan mengetahui sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi 

pelajaran sehingga dapat memberi penguatan terhadap siswa untuk lebih semangat 

dan aktif belajar. 

8. Tindakan yang dilakukan setelah mengetahui hasil ulangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata sebagian besar Guru Tidak 

Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal sangat kompeten sebesar 92,51% 

dalam menganalisis dan menindaklanjuti hasil evaluasi belajar untuk memperbaiki 

kualitas pembelajaran. Sebanyak 75% guru setelah mengetahui hasil ulangan 

harian memberikan soal remidi untuk peserta didik yang nilainya kurang dan 

memberikan soal pengayaan untuk peserta didik yang nilainya sudah bagus. GTT 

SMA dan SMK di Kota Tegal berusaha memberikan remedial dan pengayaan bagi 

siswa yang belum tuntas nilainya agar siswa tersebut mencapai KKM yang 

ditentukan sekolah dengan harapan agar siswa lebih memahami materi secara 

tuntas dan memperoleh hasil belajar yang maksimal. 

9. Cara memanfaatkan hasil ulangan peserta didik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata sebagian besar guru tidak 

tetap (GTT) di SMA dan SMK tingkat Kota Tegal cukup kompeten (64,17%) 



98 

   

 

 

dalam memanfaatkan hasil ulangan peserta didik untuk memetakan kemampuan 

peserta didik dan selebihnya guru juga memanfaatkan hasil ulangan untuk 

memperbaiki program/strategi pembelajaran, mendiagnosa kesulitan belajar, dan 

memberikan umpan balik. 

Memetakan kemampuan peserta didik dilakukan untuk mendeskripsikan 

kecakapan belajar para siswa sehingga dapat diketahui kelebihan dan 

kekurangannya dalam berbagai bidang studi atau mata pelajaran yang 

ditempuhnya. Guru juga memanfaatkan hasil ulangan untuk memperbaiki 

program/strategi pembelajaran untuk menentukan tindak lanjut hasil penilaian, 

yakni melakukan perbaikan dan penyempurnaan dalam hal program pendidikan 

dan pengajaran serta strategi pelaksanaannya. Mendiagnosa kesulitan belajar juga 

dilakukan oleh GTT SMA dan SMK di Kota Tegal untuk mencari dan 

menemukan faktor-faktor penyebab keberhasilan dan ketidakberhasilan peserta 

didik dalam mengikuti program pendidikan, sehingga dapat dicari dan ditemukan 

jalan keluar atau cara-cara perbaikannya. Sedangkan memberikan umpan balik 

dilakukan untuk mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di 

sekolah, yakni seberapa jauh keefektifannya dalam mengubah tingkah laku para 

siswa ke arah tujuan pendidikan yang diharapkan. 

10. Tindakan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata sebagian besar guru tidak 

tetap (GTT) \SMA dan SMK di Kota Tegal cukup kompeten sebesar 62,57% 

dalam mengembangkan potensi peserta didik dengan mengadakan diskusi 

mengenai minat belajar peserta didik. Selebihmya tindakan untuk 
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mengembangkan potensi peserta didik juga dilakukan oleh GTT SMA dan SMK 

di Kota Tegal  dengan cara memperhatikan minat peserta didik, memperhatikan 

kebiasaan belajar peserta didik dan dengan berdiskusi dan berkoordinasi dengan 

wali kelas mengenai perkembangan peserta didik secara rutin dan 

berkesinambungan. 

Potensi adalah kemampuan yang dimiliki setiap pribadi (individu) yang 

mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan sehingga dapat berprestasi.Setiap 

manusia pasti memiliki potensi dan bisa mengembangkan dirinya untuk menjadi 

yang lebih baik. Disini guru berperan sebagai pendorong (motivator) dalam 

pengembangan segenap potensi siswa melalui vitalitas keingintahuan siswa untuk 

mencipta dan mengembangkan potensi dirinya. 

Memperhatikan minat peserta didik dilakukan GTT SMA dan SMK di Kota 

Tegal karena minat dan interest merupakan sumber motivasi yang mendorong 

anak untuk melakukan apa yang diinginkannya. Minat turut menentukan keunikan 

pribadi masing-masing anak karena dianggap sebagai sesuatu yang dipilih anak 

untuk menunjukkan eksistensi dirinya. Selain itu guru juga berdiskusi dan 

berkoordinasi dengan wali kelas mengenai perkembangan peserta didik secara 

rutin dan berkesinambungan. Wali kelas diharapkan mampu menjadi guru yang 

lebih memahami siswanya dalam minat dan kemampuan siswa-siswanya. 

Mengadakan diskusi dengan peserta didik mengenai minat belajar peserta didik 

juga dilakukan oleh sebagian GTT SMA dan SMK di Kota Tegal.karena macam 

minat pada setiap anak berbeda tergantung pada kebutuhan dan apa yang dirasa 

menguntungkan anak. Minat muncul secara kebetulan ketika anak menemukan 
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bahwa sesuatu begitu menarik perhatian maupun meniru dari orang-orang yang 

dicintai dan dikagumi. Minat juga dapat berkembang melalui bimbingan dan 

mengarahkan seseorang yang mahir menilai kemampuan anak.Jadi dengan 

mengadakan diskusi dengan peserta didik dapat memberikan kesempatan yang 

seluas-luasnya kepada siswa untuk menggali dan mengembangkan potensinya 

sehingga dapat beraktualisasi diri dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa. 

Memperhatikan kebiasaan belajar peserta didik juga dilakukan oleh GTT SMA 

dan SMK di Kota Tegal untuk mengembangkan potensi kognitif siswa. 

11. Mengembangkan kurikulum 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata sebagian besar guru tidak 

tetap (GTT) di SMA dan SMK tingkat Kota Tegal cukup kompeten sebesar 

63,81% dalam mengembangkan kurikulum sekolah. Sebagian besar 

memperhatikan karakteristik siswa dan selebihnya guru memilih menggunakan 

kondisi di dalam kelas, serta kondisi lingkungan sekolah dalam mengembangkan 

kurikulum. 

Guru merasa bahwa karakteristik siswa merupakan hal yang berhubungan 

langsung dengan implementasi kurikulum, karena sasaran kebiasaan dan pola 

pikir anak dalam pembelajaran perlu disesuaikan dengan kurikulum yang sesuai. 

Dengan memperhatikan karakteristik siswa, seorang guru dapat memahami 

kondisi siswa sehingga dalam memberi perlakuan, tindakan, dan pembelajaran 

juga dapat sesuai dengan kondisi siswa khususnya untuk mencapai kompetensi 

yang diharuskan. Sedangkan kondisi siwa di kelas dan kondisi lingkungan sekolah 
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merupakan kondisi yang juga perlu diperhatikan dalam penyusunan, 

implementasi, dan pengembangan sebuah kurikulum. 

Jadi antara kondisi lingkungan sekolah, kondisi siswa di kelas dan 

karakteristik siswa merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan 

kurikulum karena ketiga hal tersebut saling terkait satu sama lain. Bahwa 

kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dengan 

memperhatikan tahap perkembangan siswa dan kesesuaiannya dengan 

lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi  serta jenjang masing-masing satuan pendidikan (UU No. 2 Tahun 

2000 Tentang Sistem Pendidikan Nasional).  

4.2.3 Kompetensi Kepribadian 

Seorang guru dituntut untuk memiliki kepribadian yang baik karena di 

samping mengajarkan ilmu, guru juga harus mampu membimbing dan membina 

peserta didik. Perbuatan dan tingkah laku guru harus dapat dijadikan segi teladan, 

artinya seorang guru harus berbudi pekerti yang luhur. Dengan kata lain, guru 

harus mampu bersikap yang terbaik dan konsekuen terhadap perkataan dan 

perbuatannya karena seorang guru merupakan figur sentral yang akan dicontoh 

dan diteladani peserta didik. Oleh karena itu, kompetensi kepribadian sangat besar 

pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan pribadi para peserta didik. 

Kompetensi kepribadian ini memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam 

membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan mengembangkan sumber 

daya manusia (SDM). Oleh karena itu setiap guru dituntut untuk memiliki 

kompetensi kepribadian yang memadai, bahkan kompetensi ini akan melandasi 
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atau menjadi landasan bagi kompetensi-kompetensi lainnya. Guru tidak hanya 

dituntut untuk mampu memaknai pembelajaran, tetapi yang paling penting adalah 

bagaimana dia menjadikan pembelajaran sebagai ajang pembentukkan kompetensi 

dan perbaikan kualitas pribadi peserta didik. 

Pembahasan hasil analisis dari jawaban angket terkait kompetensi 

kepribadian Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal sebagai 

berikut. 

1. Menunjukkan rasa bangga menjadi guru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata Guru Tidak Tetap (GTT) 

SMA dan SMK di Kota Tegal cukup kompeten sebesar 54,01% dalam 

menunjukkan kepribadian yang mantap dan stabil dengan memiliki kebanggaan 

terhadap profesinya. Rasa bangga biasanya akan ditunjukkan dengan berdedikasi 

tinggi terhadap tugas-tugasnya sekarang, dan meyakini akan potensi dirinya bagi 

perkembangan di masa depan. Jika rasa bangga tidak ada dalam benak setiap guru 

maka akan berdampak kepada kinerja dan profesinalitasnya. Mereka akan 

cenderung asal bekerja dan apa adanya tanpa kreativitas, kurang bertanggung 

jawab dan selalu mengeluh dan menyalahkan siswa. Karena rasa bangga 

sebenarnya akan melahirkan rasa kecintaan terhadap profesi, tanpa rasa cinta 

terhadap profesi ini maka setiap guru tidak akan bisa bekerja dengan hati. Guru 

adalah profesi yang banyak berkomunikasi dan kita sama-sama mengetahui bahwa 

komunikasi akan efektif kalau dilakukan dengan sepenuh hati. 

Berbeda dengan seorang guru yang memiliki rasa kebanggaan akan profesi 

yang digelutinya, hatinya akan penuh dengan ketulusan dan kesungguhan.Hati 
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mereka penuh rasa cinta kepada semua muridnya, kreativitas akan mereka terus 

gali, mereka akan terus belajar tanpa henti, dan menciptakan inovasi-inovasi dan 

media-media belajar yang dapat memudahkan peserta didiknya dalam belajar. 

2. Menampilkan kepribadian yang dewasa sebagai seorang guru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata Guru Tidak Tetap (GTT) 

SMA dan SMK di Kota Tegal cukup kompeten sebesar 63,90% dalam 

menunjukkan kepribadian yang dewasa dengan memiliki etos kerja sebagai guru. 

Selebihnya ditunjukkan dengan dan menampilkan kemandirian dalam bertindak 

sebagai pendidik, memiliki semangat kerja yang baik dalam mengajar, dan 

menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 

Seorang guru harus memiliki etos kerja yang baik, sosok yang memiliki 

etos kerja sebagai pendidik diwujudkan dengan bekerja keras, melaksanakan tugas 

secara bertanggung jawab, serta senantiasa menambah wawasan guna 

pengembangan diri. Sehingga siswa bisa mendapatkan pengalaman yang 

membangun semangat dan etos belajarnya. Kepribadian yang dewasa juga 

ditunjukkan dengan menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik. 

Guru dalam melaksanakan tugas profesinya menampilkan kemandirian dalam 

bertindak, mulai pelaksanaan tugas, pengambilan keputusan sampai keberanian 

refleksi diri. Memiliki semangat kerja yang baik sebagai dedikasi yang tinggi pada 

tugas dan jabatannya juga menunjukkan kepribadian yang dewasa sebagai seorang 

guru. Semangat dalam bekerja untuk mencapai tujuan. Guru harus memliki 

semangat dalam memecahkan persoalan dan membangun lingkungannya. Ia selalu 

memiliki inisiatif, gigih, tidak putus asa, tidak menyerah dan tidak apatis. Ia 
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optimis dan selalu berusaha menyelesaikan persoalan. Menjunjung kode etik 

profesi guru sebagai salah satu sikap yang menunjukkan kepribadian yang 

dewasa. Kode etik Sebagai pedoman sikap dan perilaku dalam melaksanakan 

tugas profesi sebagai pendidik, anggota masyarakat dan warga negara. Pedoman 

sikap dan perilaku adalah nilai-nilai moral yang membedakan perilaku guru yang 

baik dan buruk, yang boleh dan tidak boleh dilaksanakan selama menunaikan 

tugas-tugas profesionalnya untuk mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik, serta sikap 

pergaulan sehari-hari di dalam dan luar sekolah.  

3. Menampilkan diri sebagai pribadi guru yang arif dan berwibawa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata Guru Tidak Tetap (GTT) 

SMA dan SMK di Kota Tegal cukup kompeten sebesar 65,24% dalam 

menampilkan diri sebagai pribadi guru yang arif dan berwibawa dengan memiliki 

perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik. Selebihnya ditunjukkan 

dengan menampilkan tindakan yang memiliki kemanfaatan bagi peserta didik 

sekolah dan masyarakat, sikap keterbukaan dalam berfikir dan bertindak, dan 

memiliki perilaku yang disegani. 

Memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik juga 

sebagai salah satu sikap yang menampilkan sebagai sosok guru yang arif dan 

berwibawa, dalam menjalankan profesinya guru dapat memotivasi siswa melalui 

ucapan dan tindakan yang berpengaruh positif terhadap peserta didik. Integritas 

kepribadian guru terwujud dalam perilaku yang dihormati peserta, rekan sejawat 

dan masyarakat.Sehingga siswa mendapat role model/teladan dari  gurunya. Guru 
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juga harus menampilkan tindakan yang memiliki kemanfaatan bagi peserta didik, 

sekolah, dan masyarakat demi  kesempurnaan usaha pendidikan. Keterbukaan 

dalam berfikir dan bertindak merupakan salah satu sikap untuk menampilkan 

kepribadian yang arif dan berwibawa sebagai seorang guru, dikarenakan guru 

dalam menjalakan profesi mendidiknya berorientasi kepada kepentingan terbaik 

siswa. Memiliki keterbukaan hati, pikiran dan pengalaman baru tercermin dari 

kesanggupan guru menerima kritik  saran  dan keluhan dari siswa secara langsung 

maupun tidak langsung serta dapat menempatkan diri secara proporsional 

sehingga siswa dapat berekspresi dan mengaktualisasikan kemampuan secara 

bertanggung jawab. Guru juga harus memiliki perilaku yang disegani, guru harus 

tampil sebagai sosok yang patut ditaati nasehat/ucapan/perintahnya dan di contoh 

sikap dan perilakunya. Kepribadian guru merupakan faktor terpenting bagi 

keberhasilan belajar anak didik. 

4. Bersikap demokratis dan terbuka terhadap pembaharuan dan kritik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman Guru Tidak 

Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal tentang pentingnya bersikap 

demokratis dan terbuka terhadap pembaharuan dan kritik tergolong kompeten 

sebesar 82,03%. Sebanyak 47% dari guru menyatakan sangat penting penting 

bersikap demokratis dan terbuka terhadap pembaharuan dan kritik. 

Bersikap demokratis dan terbuka terhadap pembaharuan dan kritik penting 

dilakukan seorang guru untuk pengembangan dirinya karena seorang guru dituntut 

untuk selalu inovatif demi peningkatan karier, pengetahuan, dan keterampilannya. 
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4.2.4 Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial merupakan kemampuan berkomunikasi dan bergaul 

dengan peserta didik, sesama pendidik, kepala sekolah, orang tua/wali serta 

masyarakat sekitar. Guru adalah manusia teladan, sikap dan perilakunya menjadi 

cermin masyarakat. Maka, dalam kehidupan sehari-hari guru harus mempunyai 

kompetensi sosial dimana guru sebagai bagian dari manusia memerlukan 

kecakapan sosial yang fleksibel dalam membangun kehidupan ditengah 

masyarakat yang mempunyai idealisme tinggi dalam melakukan perubahan di 

tengah masyarakat ke arah yang lebih baik dan dinamis. 

Pembahasan hasil analisis dari jawaban angket terkait kompetensi sosial 

Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal sebagai berikut. 

1. Sikap kepedulian terhadap peserta didik dalam rangka melakukan 

komunikasi dengan peserta didik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata Guru Tidak Tetap (GTT) 

SMA dan SMK di Kota Tegal cukup kompeten sebesar 60,43% dalam melakukan 

komunikasi dengan peserta didik. Sebagian besar dengan memberikan pelayanan 

pengembangan diri yang berkaitan dengan pribadi, sosial, belajar, dan karier 

peserta didik. Selebihnya ditunjukkan dengan ikut aktif memberikan bimbingan 

dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dan mengamati peserta didik dalam 

situasi baik di kelas maupun luar kelas. 

Memberikan pelayanan pengembangan diri yang berkaitan dengan pribadi, 

sosial, belajar, dan karier peserta didik, ini dilakukan untuk memperoleh informasi 

tentang anak didik demi kepentingan pendidikan anak didik. Mengamati peserta 
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didik dalam situasi baik di kelas maupun luar kelas. Komunikasi Guru dan anak 

didik di dalam dan di luar sekolah dilandaskan pada rasa kasih sayang. Untuk 

berhasilnya pendidikan, maka guru harus mengetahui kepribadian anak dan latar 

belakang keluarganya masing-masing. Sedangkan ikut aktif memberikan 

bimbingan dalam kegiatan ekstrakurikuler, disini guru membantu sekolah di 

dalam usaha menanamkan pengetahuan keterampilan kepada anak didik  

2. Berkomunikasi dengan orang tua peserta didik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman Guru Tidak 

Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal cukup kompeten sebesar 57,22% 

tentang melakukan komunikasi dengan orangtua peserta didik masalah 

pembelajaran cukup baik. Sebanyak 44% guru menyatakan cukup penting untuk 

berkomunikasi dengan orang tua. Komunikasi dilakukan oleh guru agar dapat 

memberikan sumbangan pemikiran kepada orang tua untuk dapat mengetahui 

permasalahan yang dihadapi anak dan memberikan saran pemecahannya. Guru 

menyediakan informasi resmi (baik lisan maupun tulisan) kepada orang tua 

peserta didik tentang program pembelajaran dan kemajuan peserta didik. Sehingga 

orang tua juga ikut peduli terhadap pendidikan anak. 

3. Berkomunikasi dengan sesama pendidik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan 

SMK di Kota Tegal cukup kompeten (63,53%) dalam melakukan komunikasi 

dengan sesama pendidik. Sebanyak 30% guru menyatakan sangat sering 

melakukan komunikasi dengan sesama pendidik untuk mendiskusikan masalah-

masalah yang berkaitan dengan pembelajaran. Disini guru dapat berbagi 
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pengalaman dengan teman sesama pendidik demi pengembangan pembelajaran 

sehingga hubungan yang solid dan mengembangkan komunikasi yang terbuka 

dapat tercipta dengan baik bagi sesama pendidik. 

4. Berkomunikasi dengan kepala sekolah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan 

SMK di Kota Tegal tidak kompeten (35,83%) dalam melakukan komunikasi 

dengan kepala sekolah. Sebanyak 64% guru menyatakan tidak pernah dalam 

melakukan komunikasi dengan kepala sekolah, dalam hal ini kaitannya dengan 

pembinaan dan pengembangan keterampilan guru. Guru dan kepala sekolah 

penting untuk mengadakan komunikasi yang berkesinambungan untuk saling 

berbagi informasi mengenai perkembangan kerja, hambatan dan permasalahan 

yang mungkin timbul, solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi berbagai 

masalah guru, dan bagaimana kepala sekolah dapat membantu mempertahankan, 

memperbaiki, maupun mengembangkan kinerja guru yang sudah ada sekarang. 

5. Menjalin komunikasi dengan lingkungan masyarakat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan 

SMK di Kota Tegal kurang kompeten (48,66%) dalam melakukan komunikasi 

dengan lingkungan masyarakat.  

Menjalin komunikasi dengan lingkungan masyarakat penting dilakukan 

untuk kepentingan pendidikan atas dasar kesadaran bahwa pendidikan merupakan 

tanggung jawab bersama. Menjalin komunikasi dilakukan dengan berpartisipasi 

dan menjalin kerjasama dengan baik dalam kegiatan organisasi kemasyarakatan. 

Disini guru turut bersama-sama masyarakat sekitarnya di dalam berbagai 
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aktivitas. Menjalin komunikasi juga dilakukan dengan memberikan pemikiran 

dalam pengelolaan kegiatan organisasi kemasyarakatan, guru turut menyebarkan 

program-progaram pendidikan dan kebudayaan kepada masyarakat sekitarnya, 

sehingga sekolah tersebut turut berfungsi sebagai pusat pembinaan dan 

pengembangan pendidikan dan kebudayaan ditempat itu. Menciptakan karya baik 

di bidang pendidikan maupun non pendidikan yang dapat bermanfaat bagi 

lingkungan masyarakat anda juga merupakan sebuah bentuk komunikasi  dan 

partisipasi terhadap lingkungan masyarakat. Guru harus berperan agar dirinya dan 

sekolahnya dapat berfungsi sebagai unsur pembaru bagi kehidupan dan kemajuan 

daerahnya. 

4.2.5 Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional merupakan  penguasaan materi pembelajaran secara 

luas dan mendalam mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di 

sekolah dan substansi keilmuannya. Guru harus menguasai materi secara 

mendalam dan dinamis agar guru memahami isi materi sehingga guru mampu 

menjelaskan dan memahamkan secara detail materi yang disampaikan kepada 

peserta didik. Dalam hal ini, guru harus mengajar materi yang menjadi 

keahliannya. Apabila guru mengajar materi yang tidak dikuasainya menyebabkan 

guru malas membaca sehingga siswa merasa tidak puas dalam menerima 

penjelasan dari guru. Tanpa kompetensi profesional dapat dipastikan bahwa guru 

tersebut akan menghadapi berbagai kesulitan dalam membentuk kompetensi 

peserta didik, bahkan akan gagal dalam pelaksanaan pembelajaran. Kompetensi 
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profesional merupakan kompetensi yang harus dikuasai guru dalam kaitannya 

dengan pelaksanaan tugas utama mengajar. 

Pembahasan hasil analisis dari jawaban angket terkait kompetensi 

professional Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal sebagai 

berikut. 

1. Kesesuaian kualifikasi pendidikan dengan tugas mengajar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata Guru Tidak Tetap (GTT) 

SMA dan SMK di Kota Tegal kurang kompeten sebesar 51,34% dalam memiliki 

kesesuaian kualifikasi pendidikan dengan tugas mengajar. Masih ada 49% GTT di 

SMA dan SMK Kota Tegal memiliki ijazah terakhir yang tidak sesuai dengan 

bidang studi yang diampu saat ini. 

Peningkatan profesionalisme guru hanya dapat dicapai jika guru memiliki 

latar belakang pendidikan yang relevan dengan bidang studi yang diampu. 

Karena, dengan kualifikasi pendidikan yang sesuai, maka guru akan lebih mudah 

dalam mengembangkan profesionalismenya dengan ditunjang oleh berbagai 

kemampuan yang dimiliki. 

Kesesuaian latar belakang pendidikan dengan tugas mengajar sangat 

diperlukan. Latar belakang pendidikan dapat dilihat dari dua sisi, yaitu kesesuaian 

antara bidang ilmu yang ditempuh dengan bidang tugas mengajar dan jenjang 

kependidikan. Untuk profesi guru sebaiknya juga berasal dari lembaga pendidikan 

keguruan. Guru pemula dengan latar belakang pendidikan keguruan lebih mudah 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah. Karena dia sudah dibekali dengan 

seperangkat teori sebagai pendukung pengabdiannya. Sedangkan guru yang bukan 



111 

   

 

 

berlatar belakang pendidikan akan banyak menemukan masalah dalam kelas 

karena tidak mempunyai bekal berupa teori-teori pendidikan dan keguruan. 

Seperti tertuang dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan pada Pasal 28 menyatakan bahwa pendidik harus 

memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat 

jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional. Kualifikasi akademik merupakan tingkat pendidikan 

minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan 

ijazah atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan 

yang berlaku. 

2. Cara menyampaikan materi agar menarik perhatian siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata Guru Tidak Tetap (GTT) 

SMA dan SMK di Kota Tegal kurang kompeten (47,73%) dalam menyampaikan 

materi agar menarik perhatian siswa. Sebagian besar menggunakan model 

pembelajaran yang bervariasi agar menarik perhatian siswa dalam penyampaian 

materi. Selebihnya menggunakan cara mengaitkan materi dengan pengetahuan 

lain yang relevan yang dimiliki siswa, penggunaan media, dan sisanya dengan 

cara materi disajikan dalam bentuk modul. 

Menerapkan model pembelajaran yang bervariasi diperlukan untuk 

menghidupkan suasana kelas sehingga tidak monoton dan siswa merasa  tertarik 

dengan pelajaran yang diterimanya. Guru juga perlu menghubungkan pelajaran 

yang akan diberikan dengan pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik 

(kegiatan apersepsi), agar peserta didik menjadi lebih tertarik dan mudah dalam 
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memahami pelajaran yang diterimanya. Guru juga dapat membangkitkan 

perhatian peserta didik pada materi pelajaran yang diberikan dengan 

mengggunakan berbagai media. Agar siswa tertarik dengan materi yang 

disampaikan juga dapat dilakukan dengan menyajikan materi dalam bentuk 

modul, sehingga siswa dapat lebih mudah untuk mempelajari dan memahami 

materi. 

3. Mengembangkan berbagai metode pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata Guru Tidak Tetap (GTT) 

SMA dan SMK di Kota Tegal kurang kompeten (38,29%). Sebagian besar guru 

masih menggunakan metode ceramah. Metode belajar yang diterapkan oleh guru 

kurang maksimal diterima oleh siswa karena guru lebih sering menggunakan 

metode ceramah dibandingkan dengan metode yang bervariasi sehingga siswa 

jenuh dalam menerima pelajaran.  Guru memilih menggunakan metode ceramah 

karena guru sudah terbiasa menggunakan metode ceramah sehingga guru merasa 

lebih nyaman, komunikasi dapat berlangsung dua arah antara guru dengan peserta  

didik, dan memudahkan dalam memberikan umpan balik pada saat proses belajar 

mengajar. Masih banyak guru yang belum menyadari bahawa penggunaan metode 

ceramah dalam setiap pembelajaran akan menyebabkan minat siswa rendah, dan 

menyebabkan siswa merasa bosan. 

Hanya sebagian Guru yang menggunakan berbagai variasi metode dalam 

pembelajaran karena guru bertujuan agar siswa lebih aktif dalam proses belajar 

mengajar sehingga siswa tidak merasa bosan dan jenuh. Penggunaan metode yang 
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bervariasi juga bertujuan agar proses belajar pembelajaran tidak terkesan monoton 

dan dapat membangkitkan minat belajar siswa. 

4. Menguasai dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

dalam pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata Guru Tidak Tetap (GTT) 

SMA dan SMK di Kota Tegal kurang kompeten (37,57%) dalam memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran. Sebagian besar 

menggunakan komputer/leptop, selebihnya menggunakan internet dan bahkan ada 

yang menggunakan tape recorder. Guru tidak tetap (GTT) SMA dan SMK di 

Kota Tegal dalam mendukung proses pembelajaran memilih komputer/laptop 

karena sudah tersedia dan dapat digunakan untuk menyampaikan materi secara 

efektif tentu saja dapat didukung dengan internet untuk bisa menambah wawasan 

lebih luas bagi siswa. Teknologi internet juga digunakan dalam pembelajaran 

karena dengan menggunakan teknologi tersebut lebih banyak mendukung materi 

pelajaran, sebab informasi apapun dapat diperoleh dari internet sehingga 

memudahkan siswa untuk memperoleh informasi apapun dan bisa menambah 

wawasan lebih luas bagi siswa, namun masih banyak guru yang belum menguasai 

penggunaan internet dalam pembelajaran, sehingga kemampuan guru dalam 

penggunaan teknologi yang tepat guna untuk mendukung pembelajaran masih 

terbatas. Namun masih ada juga yang masih menggunakan teknologi tape 

recorder karena memang sekolah belum memiliki teknologi yang memadai untuk 

mendukung pembelajaran, sehingga GTT SMA dan SMK di Kota Tegal hanya 
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memanfaatkan teknologi yang ada di sekolah saat ini untuk mendukung 

pembelajaran. 

5. Memahami prinsip-prinsip pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata Guru Tidak Tetap (GTT) di 

SMA dan SMK di Kota Tegal cukup kompeten yaitu sebesar 58,11% dalam 

menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran. Prinsip yang paling banyak diterapkan 

GTT dalam melaksanakan tugas mengajar adalah membangkitkan minat siswa 

pada saat melaksanakan tugas mengajar dilakukan guru karena minat siswa 

merupakan faktor pendukung belajar siswa. Siswa yang memiliki minat belajar 

yang tinggi maka hasil belajar siswa akan baik. Sedangkan siswa yang minat 

belajarnya rendah maka hasil belajar siswa tersebut rendah. Selain 

membangkitkan minat belajar siswa, guru juga menerapkan prinsip pembelajaran 

menjaga konsentrasi belajar siswa, selebihnya mengembangkan hubungan sosial. 

Menjaga konsentrasi belajar siswa dalam melaksanakan tugas mengajar juga 

diterapkan GTT, karena guru merasa konsentrasi belajar siswa mempengaruhi 

daya serap materi yang disampaikan guru kepada siswa. Apabila siswa tidak 

konsentrasi pada saat proses belajar mengajar maka siswa tersebut tidak dapat 

menyerap materi pelajaran yang disampaikan guru. Agar konsentrasi siswa tidak 

menurun maka guru berusaha menjaga konsentrasi siswa dengan cara memberi 

pertanyaan kepada siswa di sela-sela pelajaran. Selain membangkitkan minat 

belajar siswa dan menjaga konsentrasi belajar siswa, guru juga mengembangkan 

hubungan sosial dalam melaksanakan tugas mengajar agar tercipta suasana 
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kondusif pada saat proses pembelajaran berlangsung dan mengembangkan 

suasana kekeluargaan sehingga antara siswa dengan guru tidak merasa canggung.  

6. Memahami konsep pembelajaran secara keseluruhan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata Guru Tidak Tetap (GTT) SMA 

dan SMK di Kota Tegal dalam memahami konsep pembelajaran secara 

keseluruhan cukup kompeten sebesar 67,74% diketahui bahwa usaha terbesar 

yang dilakukan guru untuk membantu siswa memahami materi pelajaran adalah 

dengan mencoba mengaitkan materi dengan hal-hal baru, menumbuhkan rasa 

ingin tahu, dan selebihnya guru serta berusaha menyadarkan akan harapan guru 

kepada siswa.  

Guru mencoba mengaitkan materi dengan hal-hal baru dengan cara guru 

mengaitkan materi yang diajarkan dengan hal baru yang update pada saat ini. 

Guru berusaha memberikan contoh nyata mengenai materi dengan peristiwa- 

peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar dengan demikian siswa akan lebih 

mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru. Guru berusaha 

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dengan cara guru memberikan tugas kepada 

siswa mengenai materi yang diajarkan agar siswa dapat mengembangkan materi 

yang telah disampaikan guru. Dengan demikian siswa lebih aktif untuk mencari 

pengetahuan mengenai materi yang telah disampaikan guru. Jika hasrat ingin tahu 

siswa tinggi maka materi akan mudah dipahami sehingga KBM akan berjalan 

baik, hasrat ingin tahu adalah awal dari proses belajar untuk itu perlu dirangsang 

terus agar siswa selalu belajar dan mengembangkan pemahaman dan 

kemampuannya. 
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Di samping itu guru juga berusaha menyadarkan akan harapan guru kepada 

siswa dengan cara memberikan pertanyaan kepada siswa dan juga memberikan 

nilai tambah bagi siswa yang bisa menjawab pertanyaan dari guru, sehingga siswa 

akan berusaha menjawab pertanyaan guru. Dengan demikian harapan guru pada 

saat proses pembelajaran yaitu peserta didik memahami materi yang disampaikan 

guru akan disadari oleh siswa. 

7. Menyeimbangkan substansi materi sesuai dengan kemampuan berfikir 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata Guru Tidak Tetap (GTT) 

SMA dan SMK di Kota Tegal cukup kompeten yaitu sebesar 66,49% dalam 

menyeimbangkan substansi materi dengan kemampuan berfikir siswa. Guru 

berusaha untuk mendiagnosis tingkah laku siswa, dan selebihnya membantu 

mengembangkan sikap positif pada diri siswa dan bersikap terbuka terhadap siswa 

supaya materi yang disajikan sesuai dengan alur pikir siswa.  

Dalam menyajikan materi guru berusaha mendiagnosis tingkah laku siswa 

dengan cara memperhatikan tingkah laku siswa baik di dalam kelas maupun di 

luar kelas. karena setiap siswa mempunyai pengalaman, latar belakang, dan 

keunikan masing-masing, dengan mendiagnosis tingkah laku, siswa dapat 

mempunyai kesempatan belajar sesuai dengan pribadinya sehingga siswa dapat 

mencapai prestasi yang optimal sesuai dengan kemampuannya. Sikap positif  juga 

harus dikembangkan dalam diri siswa dengan tujuan untuk selalu menumbuhkan 

minat siswa dalam belajar dan menjaga konsentrasinya. Sikap positif yang 

tertanam dalam diri siswa akan membantu pencapaian penyerapan materi 

pelajaran secara maksimal. GTT SMA dan SMK di Kota Tegal juga bersikap 
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terbuka terhadap siswa dalam menyajikan materi agar hubungan guru dengan 

siswa lebih dekat sehingga guru lebih mudah memahami kemampuan siswa dalam 

pembelajaran dan juga mengetahui minat dan kesulitan belajar siswa.  Selain itu  

8. Memperluas ilmu pengetahuan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata Guru Tidak Tetap (GTT) 

SMA dan SMK di Kota Tegal kurang kompeten (43,98%) dalam memperluas 

ilmu pengetahuan sesuai dengan mata pelajaran yang diampu. Sebagian besar 

menggunakan sumber bacaan surat kabar/majalah untuk memperluas ilmu dan 

pengetahuan sesuai mata pelajaran yang diampu. Dan selebihnya menggunakan 

sumber bacaan buku, artikel, dan jurnal-jurnal pendidikan. Memperluas ilmu 

pengetahuan penting untuk dilakukan seorang guru agar selalu inovatif dan 

meningkatkan mutu profesinya. Dengan memperluas  ilmu pengetahuan guru 

mampu meningkatkan kualitas pembelajaran.  

9. Pelatihan (workshop) yang diikuti 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata Guru Tidak Tetap (GTT) 

SMA dan SMK di Kota Tegal berdasarkan jawaban angket diketahui bahwa guru 

tidak kompeten (18,54%) dalam mengikuti kegiatan tersebut. Kegiatan workshop 

yang diikuti guru sebagian besar 27% masih di tingkat kabupaten/kota. Workshop 

(pelatihan) sudah dilakukan oleh guru sebagai upaya peningkatan profesionalisme 

guru secara kontinu dan untuk mencapai kriteria standar guru profesional. Untuk 

mencapai kriteria standar ideal dari penampilan atau perbuatan yang diinginkan 

oleh profesinya itu, maka guru berupaya untuk mengikuti kegiatan pelatihan 

(workshop). 
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10. Menciptakan karya 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata Guru Tidak Tetap (GTT) 

SMA dan SMK di  Kota Tegal tidak kompeten (16,04%) dalam kemampuan 

penyusunan karya ilmiah. Berdasarkan jawaban angket diketahui bahwa hanya 

16% guru yang pernah menciptakan karya tulis ilmiah. Hal ini karena guru juga 

belum memahami bahwa untuk meningkatkan profesinya guru harus memiliki 

kemampuan dalam hal penulisan ilmiah. Guru yang sering mengadakan 

penulisan-penulisan ilmiah telah berupaya membentuk sikap ilmiah untuk 

mengembangkan profesinya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Tingkat Kompetensi 

Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal, maka dapat ditarik 

simpulan sebagai berikut. 

1. Rata-rata penguasaan kompetensi pedagogik GTT SMA dan SMK di Kota 

Tegal sudah kompeten sebesar 70,11%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa Guru Tidak Tetap (GTT) di SMA dan SMK Tingkat Kota 

Tegal sudah mampu mengimplementasikan pengelolaan pembelajaran yang 

mendidik dan dialogis serta mampu menguasai kemampuan memahami 

peserta didik dengan baik.  

2. Rata-rata penguasaan kompetensi kepribadian GTT SMA dan SMK di Kota 

Tegal cukup kompeten sebesar 66,30%. Sebagian Guru Tidak Tetap (GTT) di 

SMA dan SMK Tingkat Kota Tegal sudah mampu menunjukkan dan 

menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, arif dan berwibawa namun 

masih ada sebagian GTT yang kurang dalam menampilkan kemantapan dan 

integritas kepribadian sebagai seorang guru yang ditunjukkan dengan 

kurangnya rasa bangga dan percaya diri sebagai seorang guru dan kurangnya 

rasa ingin mengembangkan diri sehingga dapat berdampak pada dedikasi dan 

kinerjanya sebagai seorang guru.  
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3. Rata-rata penguasaan kompetensi sosial GTT SMA dan SMK di Kota Tegal 

cukup kompeten sebesar 53,13%. Meskipun komunikasi dengan peserta 

didik, orang tua peserta didik, dan komunikasi dengan sesama pendidik sudah 

mampu diimplementasikan dengan baik namun komunikasi dengan kepala 

sekolah dan komunikasi dengan lingkungan masyarakat belum maksimal. 

Sebagian besar GTT belum melakukan partisipasi apapun yang dapat 

bermanfaat bagi lingkungan masyarakat di sekitarnya  

4. Rata-rata penguasaan kompetensi profesional GTT di SMA dan SMK Tingkat 

Kota Tegal masih kurang kompeten sebesar 44,58%. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa masih banyak GTT yang belum 

menguasai kemampuan pengembangan profesi karena sebagian besar guru 

belum mengusai dalam hal pengembangan sikap ilmiah dalam bentuk 

makalah, penulisan diktat, buku pelajaran, modul, karya ilmiah dan penelitian 

ilmiah. Metode pembelajaran yang diterapkan guru masih kurang bervariasi 

karena guru masih ada yang menggunakan metode ceramah sehingga terkesan 

monoton. Media dan alat peraga belum difungsikan maksimal, sehingga 

pembelajaran yang berlangsung kurang menarik perhatian siswa. Pelatihan 

(workshop) yang dilakukan GTT baru terbatas pada tingkat kabupaten/kota. 

Guru belum meningkatkan kreatifitasnya. 
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5.2   Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat diajukan 

adalah sebagai berikut. 

1. GTT perlu lebih meningkatkan komunikasinya dengan kepala sekolah dengan 

cara mengikuti rapat/pertemuan rutin sehingga terjadi komunikasi yang 

berkesinambungan untuk berbagi informasi mengenai perkembangan 

pekerjaan. 

2. GTT perlu lebih menjalin komunikasi dengan lingkungan masyarakat dengan 

cara aktif dalam kegiatan organisasi kemasyarakatan, menciptakan karya 

yang dapat bermanfaat bagi lingkungan masyarakat sekitar sehingga dapat 

memajukan daerahnya. 

3. GTT perlu lebih banyak melatih diri dengan pemikiran yang inovatif dan 

kreatif  dengan cara  banyak membaca buku, artikel, ataupun jurnal-jurnal 

yang berhubungan dengan dunia pendidikan untuk membantu menambah 

inspirasi dan wawasan keilmuan tentang pendidikan atau dengan cara banyak 

konsultasi dengan kepala sekolah atau pengawas atau siapa saja yang 

dianggap memiliki pengetahuan tentang seluk bekuk dunia pendidikan. 

4. GTT perlu meningkatan kegiatan ilmiah, misalnya dengan secara intensif 

mengikuti pelatihan (workshop), atau melakukan penelitian ilmiah. Sekolah 

diharapkan dapat memberikan dukungan penuh terhadap guru yang ingin 

mengembangkan kemampuan kompetensinya, termasuk dalam melanjutkan 

studi sesuai tuntutan pemerintah.  
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5. GTT perlu menggunakan media sebagai alat bantu pembelajaran, sehingga 

pembelajaran yang berlangsung menjadi semakin menarik dan tidak terkesan 

monoton. 

6. GTT perlu menciptakan berbagai variasi pembelajaran, melalui metode, 

teknik, dan pendekatan yang beragam. Guru harus mampu menciptakan 

pembelajaran yang aktif dan kreatif.  

7. Sekolah dapat melengkapi sarana dan berbagai media penunjang kegiatan 

pembelajaran. Guru juga dapat lebih memanfaatkan berbagai media yang 

terdapat di lingkungan siswa, karena pembelajaran akan lebih mudah diserap 

siswa jika medianya adalah lingkungan. 
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KUESIONER 

ANALISIS TINGKAT KOMPETENSI GURU TIDAK TETAP 

(GTT) 

DI SMA DAN SMK TINGKAT KOTA TEGAL 

 

Yth. Bapak / Ibu Guru   

SMA dan SMK Negeri dan Swasta 

Di Kota Tegal  

 

Assalamu‟alaikum wr. wb. 

Dalam rangka penyusunan skripsi untuk menyelesaikan studi jenjang 

stata 1, maka sesuai dengan judul dan tema tersebut di atas memberitahukan 

bahwa saya akan menyelenggarakan penelitian dengan Bapak / Ibu GTT SMA 

dan SMK di Kota Tegal. 

Kerjasama Bapak/Ibu sangat diperlukan untuk menjawab soal penelitian 

dengan sebenar-benarnya dan sejujur-jujurnya sesuai apa yang Bapak/Ibu „alami‟ 

dan „rasakan‟ di tempat kerja. Tidak ada jawaban „benar‟ atau „salah‟ bagi setiap 

pernyataan yang diberikan. Pendapat dan identitas pribadi Bapak/Ibu akan 

dirahasiakan. 

Atas kerjasama dan kesediaan bapak / ibu guru meluangkan waktunya 

untuk mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih. Mudah-mudahan bantuan 

yang bapak / ibu guru berikan dapat mendukung dalam penyusunan skripsi ini. 

Wassalamu‟alaikum wr. wb.  

 

 

Peneliti, 

 

 Ajeng Dyah Lestari 

 NIM. 7101406013 

 



126 

   

 

 

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG 

PROGRAM S1 

JURUSAN PENDIDIKAN EKONOMI 

SEKARAN-GUNUNGPATI SEMARANG 

IDENTITAS RESPONDEN 

1. Status Sekolahi        : Negeri/ Swasta *) 

2. Jenis Kelamin   : L/P *) 

3. Umur : 

4. Pendidikan Terakhir :  

5. Lama Mengajar :  

6. Sekolah Tempat Tugas 

1) Nama Sekolah :  

2) Alamat Sekolah :  

3) No. Telp. Sekolah  :  

7. Mengajar Mata Pelajaran  :  

8. Beban Mengajar per Minggu : ........ jam 

*) Coret yang tidak perlu 

 

I. Petunjuk 

1. Mohon bapak/ ibu guru memberikan tanda silang (x) pada alternatif 

jawaban yang di anggap sesuai dengan pendapat bapak/ ibu guru pada 

lembar instrument ini. 

2. Apabila terjadi kekeliruan dalam  menjawab dan ingin membenarkan, 

maka berilah tanda (=) pada jawaban yang di anggap salah kemudian (x) 

jawaban yang semestinya.   
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II. Soal 

A. Kompetensi Pedagogik 

1. Menurut Bapak/Ibu apakah penting memahami karakter pribadi siswa? 

a. Sangat penting 

b. Penting 

c. Cukup penting 

d. Kurang penting 

e. Tidak penting 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menyampaikan materi agar mudah 

dipahami oleh siswa (dapat dipilih lebih dari 1)? 

a. Memberi contoh 

b. Meminta siswa untuk mengadakan praktek 

c. Memberi tugas individu 

d. Memberi tugas kelompok 

e. ………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

3. Pada saat menyampaikan isi materi pembelajaran hal apakah yang 

Bapak/Ibu guru lakukan dan apa alasannya? 

a. Mengembangkan sistem pendekatan yang paling sesuai dengan 

kebutuhan dan perkembangan siswa. 

b. Memilih dan menggunakan metode dan media yang bervariasi. 

c. Menerapkan prinsip belajar modern seperti cara belajar siswa aktif. 

Alasan: 

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

4. Apabila ada siswa yang mengalami kesulitan dalam proses 

pembelajaran, hal apa yang Bapak/Ibu guru lakukan dan apa 

alasannya? 
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a. Memberikan arahan. 

b. Memberikan tugas. 

c. Memberikan remidi/pengayaan. 

Alasan: 

……….……………………………………………………………

………..……………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

5. Apakah  yang  Bapak/Ibu guru lakukan untuk memonitor kemajuan 

siswa di sekolah dan alasannya apa? 

a. Memberikan tugas yang tepat. 

b. Memberikan umpan balik secara cepat/segera. 

c. Kemampuan berpartisipasi di kelas secara optimal. 

d. Penilaian hasil belajar dari berbagai segi. 

Alasan: 

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

6. Selama 1 semester berapa kali Bapak/Ibu mengadakan ulangan harian? 

a. 5 kali 

b. 4 kali 

c. 3 kali 

d. 2 kali 

e. 1 kali 

7. Apakah yang Bapak/Ibu lakukan setelah mengoreksi ulangan harian 

peserta didik? 

a. Membagi hasil ulangan dan membahas setiap soal ulangan 

b. Membagi hasil ulangan dan hanya membahas soal-soal ulangan 

yang dianggap sulit untuk peserta didik 
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c. Membagi hasil ulangan dan menyuruh peserta didik untuk 

memperbaiki jawaban yang salah 

d. Membagikan hasil ulangan tanpa membahas soal ulangan 

e. Tidak pernah membagikan hasil ulangan dan membahas soal 

ulangan 

8. Bagaimana tindakan Bapak/Ibu setelah mengetahui hasil ulangan 

peseta didik? 

a. Memberikan soal remidi untuk peserta didik yang nilainya kurang 

dan memberikan soal pengayaan untuk peserta didik yang nilainya 

sudah bagus 

b. Memberikan soal remidi untuk peserta didik yang nilainya kurang 

dan menyuruh peserta didik yang nilainya sudah bagus untuk 

membaca materi berikutnya 

c. Memberikan soal remidi untuk peserta didik yang nilainya kurang 

dan bagi peserta didik yang mendapatkan nilai bagus untuk belajar 

di perpustakaan 

d. Memberikan soal remidi untuk peserta didik yang nilainya kurang 

dan guru bersama peserta didik yang mendapatkan nilai bagus 

melanjutkan materi berikutnya 

e. Tidak memberikan soal remidi dan pengayaan kepada peserta didik  

9. Bagaimana guru memanfaatkan hasil ulangan peserta didik (dapat 

dipilih lebih dari 1)? 

a. Memanfaatkan hasil ulangan untuk memetakan kemampuan 

peserta didik 

b. Memanfaatkan hasil ulangan untuk mendiagnosa kesulitan belajar 

c. Memanfaatkan hasil ulangan untuk memberikan umpan balik 

d. Memanfaatkan hasil ulangan untuk memperbaiki program/strategi 

pembelajaran 

e. ............................................................................................................

............................................................................................................

........................................................................................................... 
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10. Bagaimana tindakan guru untuk mengembangkan potensi peserta didik 

(dapat dipilih lebih dari 1)? 

a. Memperhatikan minat peserta didik 

b. Memperhatikan kebiasaan belajar peserta didik 

c. Mengadakan diskusi dengan peserta didik mengenai minat belajar 

peserta didik 

d. Berdiskusi dan berkoordinasi dengan wali kelas mengenai 

pekembangan peserta didik secara rutin dan berkesinambungan 

e. ............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................ 

11. Pada saat Bapak/Ibu guru  mengembangkan  kurikulum, hal apa saja 

yang perlu diperhatikan oleh Bapak/Ibu guru dan apa alasannya? 

a. Kondisi lingkungan sekolah 

b. Kondisi siswa di dalam kelas 

c. Karakteristik siswa  

Alasan: 

……….……………………………………………………………

………………..……………………………………………………

……………………………………………………………………. 

B. Kompetensi Kepribadian 

12. Apakah Bapak/Ibu bangga berprofesi menjadi seorang guru? 

a. Ya 

b. Tidak 

Alasan: 

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................ 
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13. Bagaimana Bapak/Ibu menunjukkan kepribadian yang dewasa sebagai 

seorang guru (dapat dipilih lebih dari 1)? 

a. Menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik 

b. Memiliki etos kerja sebagai guru 

c. Memiliki semangat kerja yang baik dalam mengajar 

d. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru 

e. ............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................ 

14. Bagaimana Bapak/Ibu menampilkan diri sebagai pribadi yang arif dan 

berwibawa sebagai seorang guru (dapat dipilih lebih dari 1)?  

a. Menampilkan tindakan yang memiliki kemanfaatan bagi peserta 

didik, sekolah, dan masyarakat 

b. Keterbukaan dalam berfikir dan bertindak 

c. Memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik 

d. Memiliki perilaku yang disegani 

e. ............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................ 

15. Menurut Bapak/Ibu apakah penting bagi seorang guru untuk bersikap 

demokratis dan terbuka terhadap pembaharuan dan kritik? 

a. Sangat penting 

b. Penting 

c. Cukup penting 

d. Kurang penting 

e. Tidak penting 

C. Kompetensi Sosial 

16. Apa yang Bapak/Ibu lakukan sebagai bentuk sikap kepedulian 

terhadap perkembangan peserta didik (dapat dijawab lebih dari 1)? 

a. Mengamati peserta didik dalam situasi baik di kelas maupun di luar 

kelas 
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b. Memberikan pelayanan pengembangan diri yang berkaitan dengan 

pribadi, sosial, belajar, dan karier peserta didik 

c. Ikut aktif memberikan bimbingan dalam kegiatan ekstrakurikuler 

di sekolah  

d. ............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................ 

17. Apakah menurut Bapak/Ibu penting untuk mendiskusikan masalah-

masalah pembelajaran peserta didik kepada orang tua/wali murid? 

a. Sangat penting 

b. Penting 

c. Cukup penting 

d. Kurang penting 

e. Tidak Penting 

18. Apakah Bapak/Ibu sering mendiskusikan masalah-masalah yang 

berkaitan dengan pembelajaran dengan guru-guru yang lain? 

a. Sangat sering 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Kurang sering 

e. Tidak penah 

19. Apakah Bapak/Ibu membantu kepala sekolah dalam pembinaan dan 

pengembangan keterampilan guru? 

a. Sangat sering 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Kurang sering 

e. Tidak pernah 

20. Apa yang Bapak/Ibu lakukan dalam menjalin komunikasi dengan 

lingkungann masyarakat (dapat dijawab lebih dari 1)? 
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a. Berpartisipasi dan menjalin kerjasama dengan baik dalam kegiatan 

organisasi kemasyarakatan  

b. Memberikan pemikiran dalam pengelolaan kegiatan organisasi 

kemasyarakatan yang ada di lingkungan anda 

c. Menciptakan karya baik dibidang pendidikan maupun non 

pendidikan yang dapat bermanfaat bagi lingkungan masyarakat 

sekitar anda 

d. ............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................ 

D. Kompetensi Professional 

21. Apakah ijazah terakhir Bapak/Ibu sudah sesuai dengan bidang studi 

yang Bapak/Ibu ampu saat ini? 

a. Sesuai, ijazah terakhir....................................................................... 

b. Tidak sesuai, ijazah terakhir.............................................................. 

Bidang studi yang diampu................................................................. 

22. Upaya apa yang dilakukan Bapak/Ibu guru agar siswa tertarik dengan 

materi yang disampaikan (dapat dipilih lebih dari 1)? 

a. Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan yang 

dimiliki siswa 

b. Menerapkan model pembelajaran yang bervariasi 

c. Penggunaan media 

d. Materi disajikan dalam bentuk modul 

e. ............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................ 

23. Metode pembelajaran apa yang digunakan Bapak/ibu guru pada saat 

mengajar dan alasannya apa? 

a. Ceramah  

b. Demonstrasi dan eksperimen 
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c. Tanya jawab 

d. Diskusi  

e. Metode lain, sebutkan: 

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………. 

Alasan menggunakan metode tersebut: 

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

…………………………………………………………………….. 

24. Pada saat Bapak/Ibu guru mengajar, teknologi apa yang digunakan 

untuk mendukung proses pembelajaran (dapat dipilih lebih dari satu) 

dan apa alasannya? 

a. Komputer/ Laptop 

b. Tape Recorder 

c. Internet  

d. Teknologi Lain, sebutkan: 

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

Alasan menggunakan teknologi tersebut: 

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

25. Dalam melaksanakan tugas mengajar , prinsip apakah yang bapak/ibu 

guru terapkan dan apa alasannya? 

a. Membangkitkan minat peserta didik untuk aktif dalam berfikir 

serta mencari dan menemukan sendiri pengetahuan. 
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b. Menjaga konsentrasi belajar siswa dengan cara memberikan 

kesempatan berupa pengalaman langsung, mengamati dan 

menyimpulkan pengalaman yang didapatnya. 

c. Mengembangkan sikap peserta didik dalam membina hubungan 

sosial, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 

Alasan: 

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

…………………………………………………………………… 

26. Untuk membantu siswa memahami topik dalam konteks keseluruhan 

pembelajaran, hal apa saja yang dilakukan oleh bapak/ibu guru dan apa 

alasannya? 

a. Mengaitkan hal-hal yang sudah dipelajari dengan hal-hal baru. 

b. Menumbuhkan hasrat ingin tahu siswa dan merangsang perhatian 

dan hasrat belajar siswa secara berkelanjutan. 

c. Menyadarkan siswa akan apa yang diharapkan guru dari siswa 

dalam atau selama pembahasan mengenai materi pembelajaran.  

Alasan: 

………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

27. Agar materi yang bapak/ibu guru sajikan sesuai dengan alur pikir 

siswa hal apa yang dilakukan guru dan apa alasannya? 

a. Mendiagnosis tingkah laku siswa.  

b. Membantu mengembangkan sikap positif pada diri siswa. 

c. Bersikap terbuka terhadap siswa. 

Alasan:………………………………………………………………

………………………………………………………………………

…………………………………………………………………… 
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28. Sumber apa yang menjadi bacaan Bapak/Ibu guru untuk memperluas 

ilmu dan pengetahuan sesuai mata pelajaran yang anda ampu? 

a. Buku 

b. Artikel 

c. Surat kabar/majalah 

d. Jurnal 

e. ………………………………………………………………………

………………………………………………………………………

…………………………………………………………………… 

29. Selama Bapak/Ibu guru mengajar sudah berapa workshop (pelatihan)  

yang Bapak/Ibu guru ikuti dan apa judulnya?  

a. Tingkat kota/kabupaten 

b. Tingkat provinsi 

c. Tingkat nasional  

Judul:.. 

………………………………………………………………………

……………………..………………………………………………

……………………………………………………………………… 

30. Apakah bapak/ibu guru pernah menciptakan karya tulis ilmiah? 

a. Ya 

b. Tidak  

judul:……………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 
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0 0 1 0 1 25 1 1 0 2 66.67 

1 0 1 0 2 50 1 1 1 3 100.00 

1 1 0 1 3 75 0 1 1 2 66.67 

0 1 1 0 2 50 1 0 0 1 33.33 

0 0 1 0 1 25 0 0 1 1 33.33 

1 0 1 1 3 75 1 0 1 2 66.67 

1 1 0 0 2 50 1 1 0 2 66.67 

1 0 1 0 2 50 1 0 1 2 66.67 

0 1 0 0 1 25 0 1 1 2 66.67 

1 1 1 0 3 75 1 0 1 2 66.67 

1 1 1 1 4 100 1 1 0 2 66.67 

1 1 1 0 3 75 1 0 1 2 66.67 

1 1 0 1 3 75 0 1 1 2 66.67 

1 0 1 0 2 50 1 1 1 3 100.00 

1 1 0 0 2 50 0 1 0 1 33.33 

1 0 1 0 2 50 0 1 1 2 66.67 

1 1 0 0 2 50 1 0 1 2 66.67 

1 0 0 1 2 50 1 1 0 2 66.67 

0 0 1 1 2 50 1 1 0 2 66.67 

1 1 1 1 4 100 0 0 1 1 33.33 

0 1 1 0 2 50 1 1 0 2 66.67 

1 0 1 1 3 75 1 1 1 3 100.00 

1 0 1 1 3 75 1 0 0 1 33.33 

1 0 1 0 2 50 0 1 0 1 33.33 

0 1 1 0 2 50 1 0 1 2 66.67 

1 0 1 0 2 50 1 0 1 2 66.67 

1 0 0 0 1 25 1 1 0 2 66.67 

1 1 1 1 4 100 1 1 1 3 100.00 

0 1 1 1 3 75 1 0 1 2 66.67 

0 1 1 0 2 50 1 1 1 3 100.00 

1 0 0 0 1 25 1 1 1 3 100.00 

0 0 1 0 1 25 1 0 1 2 66.67 

1 1 0 1 3 75 0 1 1 2 66.67 
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0 1 1 0 2 50 0 1 1 2 66.67 

0 0 1 0 1 25 1 1 1 3 100.00 

1 0 1 1 3 75 1 1 1 3 100.00 

1 0 1 0 2 50 1 1 0 2 66.67 

0 1 1 1 3 75 1 0 1 2 66.67 

1 0 1 0 2 50 1 1 1 3 100.00 

0 1 0 0 1 25 0 1 1 2 66.67 

0 1 0 1 2 50 1 0 0 1 33.33 

1 0 0 1 2 50 0 1 1 2 66.67 

1 0 1 0 2 50 1 1 1 3 100.00 

0 1 1 0 2 50 1 0 0 1 33.33 

0 1 0 1 2 50 1 1 1 3 100.00 

0 0 1 0 1 25 0 1 1 2 66.67 

0 1 1 1 3 75 0 1 1 2 66.67 

1 1 0 1 3 75 1 1 0 2 66.67 

0 0 0 1 1 25 1 1 1 3 100.00 

0 0 1 0 1 25 0 0 1 1 33.33 

0 1 0 0 1 25 0 1 1 2 66.67 

0 0 1 0 1 25 0 0 1 1 33.33 

0 0 0 0 0 0 0 1 1 2 66.67 

0 1 1 1 3 75 1 0 1 2 66.67 

1 1 1 0 3 75 1 1 0 2 66.67 

1 0 1 1 3 75 0 0 1 1 33.33 

0 1 1 0 2 50 1 1 1 3 100.00 

1 0 1 1 3 75 1 1 1 3 100.00 

1 1 0 0 2 50 1 0 1 2 66.67 

1 0 1 1 3 75 1 0 1 2 66.67 

1 1 1 0 3 75 1 1 1 3 100.00 

1 1 0 0 2 50 1 1 0 2 66.67 

0 1 1 1 3 75 1 0 1 2 66.67 

1 0 1 0 2 50 1 1 0 2 66.67 

0 1 1 0 2 50 1 0 0 1 33.33 

1 1 1 1 4 100 0 0 1 1 33.33 
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